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Skripsi dengan judul Analisis Gaya Bahasa Perbandingan Pada
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Kumpulan Puisi “Airmata Musim Gugur” Karya Fakhrunnas MA Jabbar dan
Re@_/ansinya dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas 8 di SMP, yang ditulis
olelg._:Nuraini Dwi Putri NIM 11911123821, dapat diterima dan disetujui untuk
diufikan dalam sidang Munagasyah Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
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dengan Judul Analisis Gaya Bahasa Perbandingan Pada

(@)
Kuq;oulan Puisi Air Mata Musim Gugur Karya Fakhrunnas M.A. Jabbar dan
ela_f/ansinya dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas 8 di SMP, yang

|t@§ oleh Nuraini Dwi Putri NIM 11911123821, telah diujikan dalam Sidang

upagasyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Univeristas Islam Negeri Sultan

Sydrif Kasim Riau pada tanggal 29 Jumaidil Akhir 1445 H/ 11 Januari 2024
skrlﬁsi ini diterima sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Perﬂg)idikan (S.Pd) pada Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia.

==

Penguiji |
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Saya yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Nuraini Dwi Putri

NIM

: 11911123821

Tempat/Tgl. Lahir  : KAMPAR, 18 Oktober 2000

Fakultas : Tarbiyah Dan Keguruan
Prodi : Pendidikan Bahasa Indonesia
Judul Skripsi : Analisis Gaya Bahasa Perbandingan Pada Kumpulan Puisi

“Airmata Musim Gugur” Karya Fakhrunnas MA Jabbar dan
Relevansinya Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas
8 di SMP.

Menyatékan dengan sebenar-benarnya bahwa:
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Penulisan Skripsi dengan judul sebagaimana tersebut di atas adalah hasil
pemikiran dan penelitian saya sendiri.

Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.

Oleh karena itu Skripsi saya ini, saya nyatakan bebas dari plagiat.

Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan Skripsi
saya tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan
perundang-undangan.

Demikianlah Surat Pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan

tanpa paksaan dari pihak manapun juga.

Pekanbaru, 05 Januari 2024
Yang membuat pernyataan

Nuraini Dwi Putri
NIM.11911123821
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Alhamdulillahirabbil ‘alamin Segala puji dan syukur penulis ucapkan

w ejdio ey @

kehadirat Allah SWT. yang telah melimpahkan rahmat, hidayah dan karunia-Nya

seh@gga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat beserta salam tidak

IupE pula penulis kirimkan kepada penghulu alam yakninya Nabi besar

Mubammad SAW. Seorang teladan yang telah membawa perubahan bagi kita

sem:ua kejalan yang benar yakni ajaran agama islam yang sempurna dan menjadi

rah;—atan lil alamiin bagi alam semesta.
2z Dengan izin Allan SWT Skripsi ini berjudul “Analisis Gaya Bahasa

Per!%andingan pada Kumpulan Puisi Air Mata Musim Gugur Karya

Fakhrunnas M.A. Jabbar dan Relevansinya dalam Pembelajaran Bahasa

Indonesia Kelas 8 di SMP”. Skripsi ini merupakan hasil karya ilmiah yang

ditulis untuk memenuhi salah satu persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana

Pendidikan (S. Pd.) pada jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas Tarbiyah

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Pada kesempatan ini penulis tidak lupa menyampaikan penghargaan dan
ucapan terima kasih yang mendalam kepada semua pihak yang telah berkenan
memberikan bantuan dan dukungan demi selesainya skripsi ini, yaitu :

1. gapak Prof. Dr. Hairunnas, M.Ag, selaku Rektor Universitas Islam Negeri
gultan Syarif Kasim Riau beserta Wakil Rektor I lbu Prof. Dr. Hj. Helmiati,
ifytAg, Wakil Rektor Il Bapak Dr. H. Mas’ud Zen, M.Pd, dan Wakil Rektor 11l
%apak Prof. Edi Erwan, S.Pt.,M.,Sc.,Ph.D, yang telah memfasilitasi peneliti
&alam menyelesaikan studi di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
%iau.

2. ﬁapak Dr. H. Kadar, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
iéserta Wakil Dekan | Bapak Dr. H. Zarkasih, M.Ag, Wakil Dekan Il Ibu
Brof. Dr. Zubaidah Amir MZ., S.Pd., M.Pd, dan Wakil Dekan 111 Ibu Dr.
%mirah Diniaty, M.Pd., Kons., Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, serta staff

gan karyawan yang telah mempermudah segala urusan peneliti selama studi
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?:i Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau.

Bapak Dr. Nursalim, M.Pd., selaku Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa
Eﬂdonesia dan Bapak Drs. Akmal, M.Pd., selaku Sekretaris Jurusan
Bendidikan Bahasa Indonesia dan semua staff yang telah membantu peneliti
selama studi di Pendidikan Bahasa Indonesia FTK UIN SUSKA Riau.

Eapak Dr. Nursalim, M.Pd, selaku Dosen Penasihat Akademik (PA) yang
elama ini telah membimbing, mengarahkan, dan memberi motivasi kepada
Peneliti.

Jbu Vera Sardila, M.Pd, selaku Dosen Pembimbing Proposal dan Skripsi yang
Qie,lah meluangkan waktu dalam memberikan ilmu dan arahan dengan penuh
dsesabaran untuk membimbing peneliti serta motivasi yang tak henti diberikan
%gar peneliti dapat menyelesaikan skripsi dengan baik.

Seluruh Dosen Pendidikan Bahasa Indonesia yang telah memberikan ilmu
pengetahuan kepada peneliti dalam menyelesaikan studi di Jurusan Pendidikan
Bahasa Indonesia, serta seluruh Civitas Akademik FTK UIN SUSKA Riau
yang telah memberikan kemudahan dalam pelayanan administrasi.

Kedua orang tua penulis yang paling peneliti sayangi dan cintai, ayahanda H.
Giman dan Ibunda Hj. Mariani, atas kasih sayang, dukungan, perhatian serta
lantunan do’a yang selalu menyertai setiap langkah penulis.

gakakku tercinta Rita Nurlela, Abang iparku Saprianto, adik-adik dan
Eeponakanku tersayang Ade Irma Nurjanah, Latifani Nur Sajidah, dan Asylah
gmanda Rizki. Agung Aris Mustofa selaku partener dalam memperjuangkan
@_endidikan hingga menyelesaikan skripsi dari awal sampai akhir perkuliahan
?@tuk mendapatkan gelar, yang selalu menemani, membantu dan memberi
Eemangat dalam menyelesaikan skripsi ini. Dan keluarga besar yang selalu
:’ﬁlemberi dukungan, do’a dan motivasi kepada penulis sehingga penulis dapat
Jhenyelesaikan skripsi ini.

Feman-teman Penulis yang terkasih, Rahmi Alfina, S.Pd, Alfiaturrosyidah,
_%_j.Pd, Listy Masdalifah, S.Pd, Nurul Akmalia, Karina Martini, S.Pd, Devie
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fpenemani semasa perkuliahan, selalu bekerjasama dalam melakukan segala

ﬁal, dan mendukung serta memotivasi satu sama lain sehingga peneliti dapat
thenyelesaikan penelitian ini.

10.%eman-teman kelas C dan angkatan 2019 Pendidikan Bahasa Indonesia yang
Berjuang bersama dalam perkuliahan yang telah melewati hari-hari penuh suka
ﬁ'én cita.
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11.S&eluruh pihak yang tidak dapat disebutkan namanya satu-persatu yang turut
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#embantu dalam penyelesaikan skripsi ini. Semoga amal kebaikan yang telah
céolberikan oleh seluruh pihak yang terlibat dalam penyusunan skripsi ini
dibalas oleh Allah SWT.

; Peneliti menyadari dalam penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan
danvjauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati
penﬁlis mengharapkan masukan, kritik dan saran yang dapat membangun dari
berbagai pihak. Semoga semua bantuan dan bimbingan yang diberikan kepada
penulis akan mendapatkan balasan pahala yang berlipat ganda dan menjadi amal
jariah di sisi Allah SWT. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak.

Aamiin ya rabbal alamin.

Pekanbaru, 01 November 2023

Penulis

Nuraini Dwi Putri
NIM. 11911123821
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O"‘Skripsi ini saya persembahkan kepada kedua orangtua tercinta, Ayahanda
H5 Giman dan Ibunda Hj. Mariani. Terima kasih atas dukungan dan do’a yang
selalu senantiasa ayahanda dan ibunda ucapkan yang mengiringi hari-hari saya

dalam perjalanan untuk mewujudkan mimpi-mimpi saya. Sebagai rasa sayang dan

-hormat, maka saya persembahkan sebuah karya sederhana ini. Semoga ini
menjadi langkah awal saya untuk membuat ayahanda dan ibunda bahagia serta

Engga, karena sadar selama ini belum bisa membuat ayahanda dan ibunda

< bahagia.

@rima kasih ayahanda dan ibunda atas semua yang telah kalian berikan dan
us;g_hakan untukku, semoga jasa ayahanda dan ibunda di bals syurga oleh Allah
SWT. Dan semoga ayahanda dan ibunda selalu diberikan kesehatan serta umur
panjang agar dapat menemani, mendukung, dan melihat putri-putrimu menuju

g kesuksesan.

Kepada kakak dan adik-adikku terima kasih tiada hentinya atas segala kasih dan
sayang serta dukungan yang telah kalian berikan selama ini.

Terima kasih untuk diriku selama ini karena dapat bekerja sama dalam
menyelesaikan tugas akhir ini, dan kepada teman-teman seperjuangan PBIND’19
tetap semangat menjalani kehidupan kedepannya kita semua hebat dan kita pasti

bisa mencapai keberhasilan di masa yang akan datang. Terima kasih telah
membersamaiku dan menjadi bagian dari perjalanan hidup selama menempuh
pendidikan di UIN SUSKA RIAU.

_NURAINI DWI PUTRI_
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Nuraini Dwi Putri 2023: Analisis Gaya Bahasa Perbandingan pada
2 Kumpulan Puisi “Air Mata Musim Gugur” Karya
e Fakhrunnas M.A. Jabbar dan Relevansinya dalam
o Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas 8 di SMP.
3

= Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis gaya bahasa yang ada pada
kumpulan puisi “Air Mata Musim Gugur” karya Fakhrunnas M.A. Jabbar, dan
sebagai relevansi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP. Gaya bahasa
yang; dimaksud adalah gaya bahasa perbandingan. Jenis penelitian ini adalah
library research dengan menggunakan pendekatan metode penelitian kualitatif.
Tekhlk pengumpulan data yang digunakan adalah teknik studi dokumentasi,
menggunakan teknik analisis data membaca, merangkum, memisahkan masing-
ma%%g puisi berdasarkan gaya bahasanya dan menganalisis. Data dalam
penglitian ini diperoleh dari membaca dan memahami puisi “4ir Mata Musim
Gugur” karya Fakhrunnas M.A. Jabbar. Hasil penelitian ini menunjukka bahwa
terdapat 51 penggunaan gaya bahasa perbandingan dalam kumpulan puisi “Air
Mata Musim Gugur” karya Fakhrunnas M.A. Jabbar. Gaya bahasa perbandingan
yang dominan dalam penelitian ini yaitu, gaya bahasa bahasa personifikasi
sebanyak 26 data, gaya bahasa perumpamaan atau simile terdapat 11 data, gaya
bahasa metafora terdapat 2 data, gaya bahasa depersonifikasi terdapat 2 data, dan
gaya bahasa perifrasis terdapat 10 data. Penelitian ini dapat digunakan oleh guru
sebagai bahan tambahan dalam pelajaran bahasa indonesia dengan materi struktur-
struktur puisi salah satunya gaya bahasa atau majas yang ada di Sekolah
Menengah Pertama (SMP), yang terdapat dalam kurikulum merdeka pada tujuan
pembelajaran 8.4 (8.4.1, 8.4.2, 8.4.3, dan 8.4.4), untuk pemahaman yang lebih
baik dengan memberikan contoh gaya bahasa perbandingan dengan 5 ragam gaya
bahasa pada kumpulan puisi “4ir Mata Musim Gugur” karya Fakhrunnas M.A.
Jabbar.

&

Ka% kunci: gaya bahasa, gaya bahasa perbandingan, puisi Fakhrunnas
M.A. Jabbar.
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ABSTRACT

$EH ©

Nugaini Dwi Putri, (2023): An Analysis of Comparative Language Style in
the Poetry Collection of "Air Mata Musim Gugur”
the Work of Fakhrunnas MA Jabbar and Its
Relevance in the Eight Grade of Indonesian

Learning subject in Junior High School

1w e1dio

Thi ;_research aimed at analyzing the language style in the poetry collection of
"A|[:|\/Iata Musim Gugur " the work of Fakhrunnas MA Jabbar. The language
style-was comparative language style. This research used descriptive-qualitative
methods. Documentation technique was used for collecting the data. The data
Welg) obtained from reading and understanding the poem "Air Mata Musim
Gugur” the work of Fakhrunnas MA Jabbar. The research findings showed that
there were 51 comparative language styles in the poetry collection of "Air Mata
Musim Gugur” the work of Fakhrunnas MA Jabbar. The dominant comparative
language styles were 26 data styles of personification language, 11 data of parable
or SSimile styles, 2 data of metaphorical language styles, 2 data of
depersonification language styles, and 10 data of periphrasis language styles. And
there were no other 5 comparative language styles that were allegorical language
style, antithesis language style, pleonasm language style, anticipatory language
style and corrective or epanorthosis language style. This research could be used
by teachers as additional materials on Indonesian language subject with poetry
structures material, one of them were language styles or figures of speech at
Junior High Schools (SMP), it was included in the Mardeka curriculum in
learning objectives 8.4 (8.4.1, 8.4 .2 8.4.3, and 8.4.4), it was for better
understanding by providing examples of comparafiye age styles with 5 types
of language styles in the poetry collection of C¥As Gugur " the work
of Fakhrunnas MA Jabbar. '

Keywords: Language Style, Companal 'Style, Poetry,

Fakhrunnas MA Jabbar.
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I/_-_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB |

PENDAHULUAN

@ e}1dio jeH @

atar Belakang Masalah

Bahasa adalah kumpulan lambang bunyi yang digunakan individu

n At

@Iam berkomunikasi sebagai ungkapan perasaan yang ada didalam pikiran
céoatu sama lain. Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang dihasilkan
%erdasarkan simbol yang diucapkan oleh manusia dan digunakan untuk
gsrinteraksi satu sama lain. Menurut Pateda (2011 : 7) bahasa merupakan
fangakaian bunyi yang digunakan sebagai alat untuk membantu perorang
dalam menyatakan sesuatu kepada lawan bicara (tutur) dan sehingga dapat
menciptakan rencana di antara penutur dan lawan tutur. Hal ini dapat diartikan
bahwa bahasa adalah suatu bunyi yang terdiri atas rangkaian kalimat dan
memiliki peran bagi penutur untuk mengartikan sebuah gagasan hingga dapat
diterima oleh lawan tutur dan dapat menciptakan komunikasi dengan baik.

Gaya bahasa adalah ragam bahasa yang memiliki unsur intrinsik

bagai pembangun sebuah karya sastra serta memiliki peran di dalamnya.

[SE213S

§/Ienurut Keraf (2007 : 112-113) Sebuah gaya bahasa yang baik harus

D

@engandung tiga unsur yaitu kejujuran, sopan-santun, dan menarik. Gaya
=
Pahasa meliputi serangkaian tingkatan kebahasaan yaitu pilihan kata secara
L |
%dividual, frasa, klausa dan kalimat. Karakter seseorang dapat dilihat dari

%enggunaan gaya bahasanya, karena dengan menggunakan gaya bahasa
W

c S
seseorang dapat menilai prilaku, watak dan penggunaan bahasa seseorang.
=
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WMenurut Yuliani (2022 : 2) Gaya bahasa adalah ragam bahasa yang dipakai
Q
dan mengandung bayak makna untuk membangun peningkatan yang memiliki
(@)

1Eesan estetik yang diciptakan oleh seorang pengarang. Gaya bahasa adalah ciri
;has yang ada dalam bahasa digunakan dalam menyatakan perasaan dan
%kiran. Menurut Pradopo (2009 : 93) Gaya bahasa itu menghidupkan kalimat
%n memberi gerak pada kalimat. Gaya bahasa itu menimbulkan reaksi
grtentu, untuk menimbulkan tanggapan pikiran kepada pembaca. Menurut
%eraf dalam Tarigan (2013 : 5) Pemakaian gaya bahasa adalah cara untuk
genunjukkan kekayaan kosakata pemakainya, itulah sebabnya pembelajaran
ana bahasa merupakan suatu teknik penting untuk mengembangkan kosakata
para siswa. Jenis-jenis gaya bahasa yaitu: gaya bahasa pertentangan, gaya
bahasa perbandingan dan gaya bahasa pertautan. Gaya bahasa biasanya sering
dijumpai dalam karya-karya sastra contohnya seperti puisi.

Puisi merupakan salah satu seni yang sering dijumpai dalam kehidupan
sehari-hari dan pendidikan. Karena, puisi mempunyai kekuatan untuk
%erekam ekspresi yang dilakukan oleh manusia baik dari kalangan anak-anak,
:i.;maja ataupun dewasa. Banyak sekali remaja yang menggunakan puisi

j=*] . . . . ..
sebagai cara untuk mengekspresikan perasaan mereka mulai dari aktivitas

&hari-hari, suasana yang menarik, hingga perasaan yang dialaminya sehingga
gépat diungkapkan ataupun dituliskan kedalam puisi dengan menggunakan
i

Ealimat yang indah. Menurut Hikmat, dkk (2016 : 11) Puisi merupakan sudut
i-andang bagi penyair terhadap suatu kehidupan. Sudut pandang yang

merefleksikan pandangan penyair terhadap lingkungan di sekitarnya. Puisi
=

wisey jredAg u
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gdalah bentuk curahan yang ada dalam pikiran dan perasaan yang dirasakan
Q

Penyair terhadap realitas kehidupan. Sebagai karya fiksi, puisi dapat
(@)

@ungkapkan baik secara langsung maupun tidak langsung. Fenomena-
;nomena dalam menulis puisi banyak sekali dijumpai dalam bentuk tulisan
E_éperti pada buku pembelajaran, majalah ataupun aplikasi media sosial karena
Ejisi seringkali digunakan sebagai caption atau deskripsi suatu unggahan.
ganyak sekali remaja menuliskan kalimat yang indah kedalam unggahan
%aupun setatus media sosialnya.

? Penggunaan gaya bahasa pada puisi adalah dapat memperindah suatu
%ahasa karena gaya bahasa. Gaya bahasa dapat digunakan dengan cara
menuangkan pikiran dengan melalui bahasa yang khas sehingga dapat
memperlihatkan jiwa dan kepribadian penulis (pemakai bahasa). Menurut
Keraf dalam Tarigan (2013 : 5) Gaya bahasa dapat dikategorikan menjadi
empat kelompok yaitu, perbandingan, pertentangan, pertautan dan perulangan.
Pada penelitian ini peneliti hanya memfokuskan pada gaya bahasa
%erbandingan, karena dalam puisi gaya bahasa yang sering dijumpai adalah

- a bahasa perbandingan.
gay p g

Selanjutnya, peneliti memilih kumpulan puisi sebagai sumber data

g orwe

nelitian ini karena puisi dapat dijadikan sebagai bahan ajar dalam

u

Pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 8 di SMP. Pembelajaran dalam bentuk
L |
ﬁeterampilan membaca, menyimak, menulis, berbicara. Jika dikaitkan dengan

%embelajaran Bahasa Indonesia kelas 8 di SMP, penggunaan gaya bahasa pada

S

%,uisi berhubungan dengan kurikulum Merdeka. Kurikulum merdeka yang

wisey juedAg ue
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dipelajari oleh siswa kelas 8 pada tujuan pembelajarannya 8.4. (8.4.1, 8.4.2,
Q

8.4.3, dan 8.4.4) pelajar dapat menulis teks puisi dengan runtun dan sistematis
(@)

Berdasarkan struktur. Gaya bahasa sendiri merupakan bagian dari struktur
Q

yang ada dalam sebuah puisi. Berdasarkan tujuan pembelajaran kurikulum di

atas ialah siswa mempelajari langkah-langkah menulis puisi struktur-struktur
%ng terkandung di dalamnya.

c:D Puisi yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah kumpulan puisi Air
T@Iata Musim Gugur karya Fakhrunnas M.A. Jabbar. Pada puisi ini sebagian
gissar berisi dari perjalanan musim gugur di Eropa yang telah dilewati oleh
%enyair bersama dengan istrinya selama 28 hari di bulan oktober 2014. Dalam
puisi “Air Mata Musim Gugur” karya Fakhrunnas M.A. Jabbar terdapat
banyak unsur gaya bahasa, namun penulis hanya menekankan pada gaya
bahasa perbandingan karena sesuai dengan kurikulum pembelajaran di SMP,
dan gaya bahasa perbandingan juga lebih banyak dijumpai pada puisi tersebut.
Selain itu peneliti memiliki beberapa alasan lainnya sehingga peneliti memilih
asgjmpulan puisi Air Mata Musim Gugur yang di tulis oleh Fakhrunnas M.A.

—

Jabbar sebagai sumber data penelitian. Yaitu:

o

Pertama, Penulis puisi “Air Mata Musim Gugur” bernama Fakhrunnas
M.A. Jabbar. Beliau lahir pada 18 Januari 1959, tepatnya di desa Airtiris,
Riau-Indonesia. Beliau Merupakan seorang penyair yang berasal dari
Riau. Peneliti mengambil penelitian tentang puisi “Air Mata Musim
Gugur” ini karena dapat digunakan sebagai relevansi pembelajaran bahasa

Indonesia dan dapat digunakan sebagai bahan ajar muatan lokal budaya
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melayu yang mana dalam puisi tersebut ada sebagian puisi yang
menggunakan bahasa melayu.

Sebagai penyair yang berasal dari Riau, puisi “Air Mata Musim Gugur”
pernah terpilih menjadi 15 besar buku Puisi terbaik pada tahun 2016 yang
diseleksi dari 485 buku puisi di Indonesia dalam rangka Hari Puisi
Indonesia.

Pada analisis gaya bahasa kumpulan puisi “Air Mata Musim Gugur” karya
Fakhrunnas M.A. Jabbar terdapat beberapa gaya bahasa terutama macam-

macam gaya bahasa perbandingan yang digunakan untuk mengetahui

nNelry e)snsg NN Y!jlw epdido yeHq @

makna tersirat yang ada di dalam gaya bahasa tersebut.

&

Peneliti belum menemui penelitian lain yang mengkaji “Analisis Gaya
Bahasa Perbandingan pada Kumpulan Puisi “Air Mata Musim Gugur”
karya Fakhrunnas M.A. Jabbar dan Relevansinya dalam Pembelajaran
Bahasa Indonesia kelas 8 di SMP.”

Dapat digunakan sebagai bahan ajar pembelajaran bahasa Indonesia kelas
8 di SMP. Bahan ajar mengenai gaya bahasa di sekolah sangat sedikit,
maka dengan adanya penelitian ini peneliti berharap dapat ditambahkan

sebagai alternatif bahan ajar yang dapat digunakan oleh guru.

1 OTWE|S] 33835 o

Berdasarkan latar belakang di atas, sudah tergambar bahwa diperlukan

paya dalam menganalisis gaya bahasa puisi. Oleh karena itu, peneliti tertarik

SIoAIU

kilhtuk melakukan penelitian berjudul “Analisis Gaya Bahasa Perbandingan
Bada Kumpulan Puisi Air Mata Musim Gugur Karya Fakhrunnas M.A. Jabbar
wn

ﬁan Relevansinya Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 8 di SMP”,
=
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negasan Istilah

H®

Adapun penegasan istilah dalam penelitian ini digunakan untuk
emperjelas cakupan pembahasan pada penelitian berjudul “Analisis Gaya

ahasa Perbandingan pada Kumpulan Puisi “Air Mata Musim Gugur” Karya

1@ BJf10 e

Fakhrunnas M.A. Jabbar dan Relevansinya dalam Pembelajaran Bahasa

n

Tndonesia kelas 8 di SMP”. Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah
gori Keraf dalam Tarigan (2013), dijelaskan bahwa gaya bahasa perbandingan
%rdapat 10 ragam gaya bahasa, tetapi peneliti hanya memfokuskan 5 ragam
gaya bahasa perbandingan yang dapat diteliti yaitu gaya bahasa perumpamaan
:;tau simile, metafora, personifikasi, depersonifikasi, dan perifrasis, dengan
alasan Kketerbatasan waktu dan kemampuan peneliti. Berdasarkan latar
belakang di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Gaya Bahasa

Gaya bahasa adalah ciri khas yang ada dalam bahasa dan
digunakan untuk menyatakan perasaan dan pikiran yang dapat
memperlihatkan jiwa dan kepribadian penulis. Penelitian ini memfokuskan
gaya bahasa perbandingan dengan ragam gaya bahasa perumpamaan atau
simile, metafora, personifikasi, depersonifikasi dan perifrasis.
Puisi

Puisi adalah karya sastra berupa susunan kata berirama dari sebuah

perasaan yang dituangkan dan di tuliskan ke dalam sebuah kalimat yang

menggunakan kata-kata indah di dalamnya.
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Relevansi

Menurut KBBI relevansi adalah hubungan, terkait (Kamus Bahasa
Indonesia). Menurut Nabella Yaniariza, dkk (2022) Relevansi adalah
sebuah kecocokan yang saling berkaitan.
'umusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada

enelitian ini yaitu:

o

Bagaimana penggunaan gaya bahasa perbandingan (perumpamaan atau

simile, metafora, personifikasi, depersonifikasi, dan perifrasis) yang ada

nely B3YS

dalam kumpulan puisi Air Mata Musim Gugur karya Fakhrunnas M.A.
Jabbar?

2. Bagaimana relevansi penggunaan gaya bahasa perbandingan dalam
kumpulan puisi Air Mata Musim Gugur karya Fakhrunnas M.A. Jabbar

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 8 di SMP?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

%j. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini
bertujuan sebagai:

a. Mendeskripsikan analisis penggunaan gaya bahasa perbandingan pada
kumpulan puisi Air Mata Musim Gugur karya Fakhrunnas M.A.
Jabbar.

b. Dapat digunakan sebagai relevansi dalam penggunaan gaya bahasa

perbandingan pada kumpulan puisi Air Mata Musim Gugur karya

wisey] JireAg uejng jo AJISIaAIu) dIWe[sy 33



)

_E_'=I>

i
s

ﬂlés

NVIE VISNS NIn

‘nery e)sng NiN Jelfem 6uek uebunuaday uexibniaw yepy uednnbusd ‘q

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwawl uep uejwnwnbusw buele|q ‘g
esew niens uenelun neje 3y uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAsey uesiinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uednnbusd ‘e

£

Y|

Jaquins ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw edue) Ul sijn} eAiey ynunjas neje uelbeges dinbusw Buele|iq “|

Buepun-Buepun 1bunpuijig e3di) yey

nNelry e)sms NN Y!jlw epdido yeHq @

wisey] JireAg uejyng jo A}JISIdAIU) dIWE[S] d}e}§

Fakhrunnas M.A. Jabbar terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia
kelas 8 di SMP.
Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan agar dapat berguna bagi peneliti ataupun
pembaca baik secara teoritis maupun praktis untuk dapat memahami lebih
lanjut tentang penggunaan gaya bahasa.
Kegunaan secara Teoretis
Secara teoretis hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai bahan evaluasi, pedoman dan sumbangan belajar dalam
meningkatkan pemikiran serta mengoptimalkan pembelajaran tentang
penggunaan gaya bahasa khususnya gaya bahasa perbandingan pada puisi.
Kegunaan secara Praktis
a. Bagi peneliti
Bagi peneliti yang hendak melakukan penelitian, hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait
penggunaan gaya bahasa khususnya gaya bahasa perbandingan pada
kumpulan puisi.
b. Bagi guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih
atau tambahan bahan ajar bagi pendidik dalam pembelajaran Bahasa

Indonesia kelas 8 di SMP.
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c. Bagisiswa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
evaluasi siswa untuk meningkatkan pengetahuan dalam menggunakan
gaya bahasa salah satunya gaya bahasa perbandingan pada puisi atau

karya sastra lainnya.

Kajian Pustaka (Penelitian Terdahulu)

Adapun penelitian yang terkait dengan penelitian yang peneliti ambil

sebelumnya pernah dilakukan oleh beberapa mahasiswa seperti:

1. Penelitian yang telah dilakukan Titih Sundari. Pada tahun 2019.

Mahasiswa jurusan Pendidikan dan Sastra Indonesia. Universitan
Islam Negri Syarif Hidayatullah, dengan judul “Gaya Bahasa
Perbandingan Dalam Kumpulan Puisi “Hujan Bulan Juni” Karya
Sapardi Djoko Damono Dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran
Bahasa Dan Sastra Indonesia di Sekolah Menengah Atas”. Perbedaan
dari penelitian ini adalah objek penelitiannya dimana penelitian
tersebut menggunakan kumpulan puisi “Hujan Bulan Juni” karya
Sapardi Djoko Darmono dan ragam gaya bahasa perbandingan yang di
ambil adalah gaya bahasa perumpamaan/simile, metafora,
personifikasi, parabe, alusi, dan epitet. Sedangkan penelitian yang
peneliti ambil yaitu kumpulan Puisi “Air Mata Musim Gugur” Karya
Fakhrunnas M.A. Jabbar, ragam gaya bahasa perbandingannya adalah
gaya bahasa  perumpamaan/simile, metafora, personifikasi,

depersonifikasi, dan perifrasis. Persamaan penelitian yang telah
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dilakukan oleh Titih Sundari dengan penelitian yang peneliti ambil
sama-sama melakukan penelitian tentang gaya bahasa perbandingan
yang terdapat dalam puisi tetapi terdiri atas ragam gaya bahasa
perbandingan yang berbeda, serta sama-sama melakukan penelitian
yang berhubungan dengan materi pembelajaran bahasa Indonesia di
sekolah.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Rizky Syah Putra, pada tahun
2023. Dengan judul penelitian “Gaya Bahasa Perbandingan pada
Novel Ancika: Dia yang Bersamaku Tahun 1995 dan Implementasinya
Terhadap Pembelajaran Materi Sastra di SMA”. Perbedaan dalam
penelitian ini dengan penelitian yang telah peneliti ambil adalah objek
yang diambil dalam penelitian, penelitian yang dilakukan oleh Rizky
Syah Putra yaitu tentang gaya bahasa perbandingan yang ada dalam
novel, ragam gaya bahasa perbandingan yang di ambil adalah
perumpamaan/simile, metafora, hiperbola dan personifikasi.
Sedangkan penelitian yang peneliti ambil yaitu tentang kumpulan Puisi
“Air Mata Musim Gugur” Karya Fakhrunnas M.A. Jabbar, ragam gaya
bahasa perbandingannya adalah gaya bahasa perumpamaan atau simile,
metafora, personifikasi, depersonifikasi dan perifrasis. Persamaan
penelitian yang telah dilakukan oleh Rizky Syah Putra dengan
penelitian yang peneliti ambil sama-sama melakukan penelitian
tentang gaya bahasa perbandingan, serta sama-sama melakukan

penelitian yang berhubungan dengan materi pembelajaran di sekolah.
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3. Penelitian yang telah dilakukan oleh Erni Nur Amyza, mahasiswa

jurusan Studi Bahasa dan Sastra Indonesia, pada tahun 2020. Dengan
judul penelitian “Gaya Bahasa Perbandingan dalam Novel Bumi
Manusia karya Pramoedya Ananta Toer”. Perbedaan dalam penelitian
ini dengan penelitian yang telah peneliti ambil adalah objek yang
diambil dalam penelitian, penelitian yang dilakukan oleh Erni Nur
Amyza yaitu tentang gaya bahasa perbandingan yang ada dalam novel
berjudul ”Bumi Manusia”, ragam gaya bahasa perbandingan yang di
ambil adalah gaya bahasa metafora dan personifikasi. Sedangkan
penelitian yang peneliti ambil yaitu tentang kumpulan Puisi “ Air Mata
Musim Gugur” Karya Fakhrunnas M.A. Jabbar, ragam gaya bahasa
perbandingannya adalah gaya bahasa perumpamaan atau simile,
metafora, personifikasi, depersonifikasi dan perifrasis. Persamaan
penelitian yang telah dilakukan oleh Erni Nur Amyza dengan
penelitian yang peneliti ambil sama-sama melakukan penelitian
tentang gaya bahasa perbandingan.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Muh Zam’ah, mahasiswa
Universitas Hasanuddin, pada tahun 2020. Dengan judul penelitian
“Gaya Bahasa Perbandingan dalam Kelong Karya Mangngassai Daeng
Djiwa”. Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang telah
peneliti ambil adalah objek yang diambil dalam penelitian, penelitian
yang dilakukan Muh Zam’ah yaitu tentang gaya bahasa perbandingan

yang ada dalam "Kelong Karya Mangngassai Daeng Djiwa”, ragam
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gaya bahasa perbandingan yang di ambil adalah gaya bahasa metafora.
Sedangkan penelitian yang peneliti ambil yaitu tentang kumpulan Puisi
“ Air Mata Musim Gugur” Karya Fakhrunnas M.A. Jabbar, ragam
gaya bahasa perbandingannya adalah gaya bahasa perumpamaan atau
simile, metafora, personifikasi, depersonifikasi dan perifrasis.
Persamaan penelitian yang telah dilakukan oleh Muh Zam’ah dengan
penelitian yang peneliti ambil sama-sama melakukan penelitian
tentang gaya bahasa perbandingan.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Anggia Murni Ayu Mutiasari,
dkk. Mahasiswa STKIP PGRI Ponorogo, pada tahun 2022. Dengan
judul penelitian “Gaya Bahasa Perbandingan dalam Novel “Sihir
Pembayun” karya Joko Santoso”. Persamaan dalam penelitian ini
dengan penelitian yang peneliti teliti adalah mengkaji gaya bahasa
yang sama Yaitu gaya bahasa perbandingan. Sedangkan, perbedaan
dalam penelitian ini dengan penelitian yang telah peneliti ambil adalah
objek penelitiannya, yang mana pada penelitian yang telah dilakukan
oleh Murni Ayu Mutiasari, dkk adalah penelitian terhadap gaya bahasa
perbandingan pada novel. Sedangkan, penelitian yang peneliti ambil
yaitu mengkaji tentang gaya bahasa pada puisi. Terdapat perbedaan
juga pada ragam gaya bahasanya, pada penelitian yang dilakukan oleh
Murni Ayu Mutiasari, dkk menggunakan gaya bahasa perbandingan
dengan ragam gaya bahasa personifikasi, asosiasi, alegori dan

antonomasia. Sedangkan penelitian yang peneliti ambil menggunakan
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gaya bahasa perbandingan dengan ragam gaya bahasa perumpamaan
atau simile, metafora, personifikasi, depersonifikasi dan perifrasis.
Penelitian yang telah dilakukan oleh Suci Indah Sari, dkk. Mahasiswa
STKIP PGRI Sumatra Barat, pada tahun 2021. Dengan judul penelitian
“Gaya Bahasa Perbandingan dalam Novel “Entrok” karya Okky
Madasari”. Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang
peneliti teliti adalah mengkaji gaya bahasa yang sama yaitu gaya
bahasa perbandingan. Sedangkan, perbedaan dalam penelitian ini
dengan penelitian yang telah peneliti ambil adalah objek penelitiannya,
yang mana pada penelitian yang telah dilakukan oleh Suci Indah Sari,
dkk adalah penelitian terhadap gaya bahasa perbandingan pada novel.
Sedangkan, penelitian yang peneliti ambil yaitu mengkaji tentang gaya
bahasa pada puisi. Terdapat perbedaan juga pada ragam gaya
bahasanya, pada penelitian yang dilakukan oleh Suci Indah Sari, dkk.
Menggunakan gaya bahasa perbandingan dengan ragam gaya bahasa
personifikasi, alegori dan pleonasme. Sedangkan penelitian yang
peneliti ambil menggunakan gaya bahasa perbandingan dengan ragam
gaya bahasa perumpamaan atau simile, metafora, personifikasi,
depersonifikasi dan perifrasis.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Prima Dwi Yuliani. Mahasiswa
Universitas Pemulang. Dengan judul penelitian “Gaya Bahasa
Perbandingan pada Kumpulan Puisi Surat Cinta dari Rindu karya

Candra Malik dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran Bahasa
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Indonesia”. Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang
peneliti teliti adalah mengkaji gaya bahasa yang sama yaitu gaya
bahasa perbandingan pada puisi. Sedangkan, perbedaan dalam
penelitian ini dengan penelitian yang telah peneliti ambil adalah ragam
gaya bahasanya, pada penelitian yang dilakukan oleh Prima Dwi
Yuliani menggunakan gaya bahasa perbandingan dengan ragam gaya
bahasa alegori, personifikasi, simile, metafora, sinekdoke, hiperbola,
antropomorfisme,  simbolik, eufisme, alusio, litotes dan
prifraseSedangkan penelitian yang peneliti ambil menggunakan gaya
bahasa perbandingan dengan ragam gaya bahasa perumpamaan atau

simile, metafora, personifikasi, depersonifikasi dan perifrasis.
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Sistematika Penulisan Laporan
Secara sistematis isi dalam penelitian ini disusun sebagai beriku:
BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini peneliti akan menulis latar belakang, penegasan
istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka
(penelitian relavan), dan sistematika penulisan laporan.
BAB Il TINJAUAN TEORI

Pada bab ini peneliti akan menulis dasar-dasar yang berisi teori,
yang akan digunakan sebagai pedoman dan acuan dalam pemecahan

masalah.
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UIN SUSKA RIAU

Pada bab ini peneliti akan menulis metode-metode yang digunakan
Pada bab ini peneliti akan menulis mengenai temuan data dan
Pada bab ini peneliti akan menulis simpulan dan saran yang ada

dalam penelitian ini yang berisi setting penelitian, jenis dan pendekatan
penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan datam, teknik
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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a

BAB Il

TINJAUAN TEORETIS

ndasan Teori
Gaya Bahasa

a. Pengertian dan Jenis-jenis Gaya Bahasa

Gaya bahasa dalam Retorika disebut dengan istilah Style atau alat
yang digunakan untuk menulis. Gaya bahasa adalah unsur intrinsik
yang dapat pembangun sebuah karya sastra karena memiliki peran
didalamnya. Penggunaan gaya bahasa yang baik dapat menciptakan
keindahan dari sebuah karya sastra yang dapat menarik pembacanya.
Dalam gaya bahasa dapat membedakan antara karya sastra dan karya
IImiah. Kata style berasal dari bahasa Latin, masyarakat Yunani telah
mengembangkan pengetahuan tentang teori-teori style itu. Dalam
Tarigan (2013) terdapat dua aliran teori yang terkenal yaitu:

1) Aliran Platonik adalah aliran yang menganggap style sebagai drajat
sebuah ungkapan. Ungkapan ada yang memilik style dan ada juga
ungkapan yang tidak memiliki style.

2) Aliran Aristoteles adalah aliran yang menganggap bahwa gaya
adalah suatu kualitas yang berhubungan erat dengan setip
ungkapan.

Menurut Dale dalam Tarigan (2013 : 4) Gaya bahasa adalah

bahasa indah yang digunakan untuk meningkatkan efek dengan jalan

16
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memperkenalkan serta memperbandingkan suatu benda atau hal
tertentu dengan benda atau hal lain yang lebih umum. Secara singkat,
penggunaan gaya bahasa tertentu dapat mengubah serta menimbulkan
konotasi tertentu. Menurut Keraf dalam Tarigan (2013 : 5) Gaya
bahasa adalah cara dalam menungkapkan pikiran melalui bahasa
secara khas yang dapat memperlihatkan jiwa dan kepribadian penulis
(pemakai bahasa). Sebuah gaya bahasa yang baik harus mengandung
tiga unsur yaitu, kejujuran, sopan santun dan menarik. Gaya bahasa
bisa dgunakan sebagai penilaian dalam menilai baik buruknya karakter
penulis karya sastra melalui penggunaan bahasanya.

Berdasarkan paragraf sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa gaya
bahasa merupakan instrumen yang digunakan dalam menulis suatu
karya sastra seperti puisi. Karena gaya bahasa memuat pernyataan-
pernyataan Yyang disusun berdasarkan sentimen, maka gaya bahasa
diciptakan sebagai salah satu bentuk keindahan karya sastra itu. Gaya
bahasa dapat dikategorikan dengan berbagai cara. Menurut Keraf
dalam Tarigan (2013 : 5) Gaya bahasa dapat dikategorikan menjadi
empat kelompok yaitu, perbandingan, pertentangan, pertautan dan
perulangan, yang akan peneliti jabarkan di bawah ini:

Jenis-jenis Gaya Bahasa
1) Gaya bahasa perbandingan adalah gaya bahasa yang digunakan
untuk mengungkapkan sesuatu dengan membandingkan sifatnya

terlebih dahulu. Gaya bahasa perbandingan ini adalah gaya bahasa
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yang digunakan untuk membandingkan dua hal, yaitu sifat, bentuk
dan lain sebagainya. Pada gaya bahasa perbandingan terdapat 10
contoh  vyaitu,  perumpamaan, metafora, personifikasi,
depersonifikasi, alegori, antitesis, pleonasme, perifrasis, antisipasi,
dan koreksio atau epannortosis.

Gaya bahasa pertentangan adalah menjelaskan dua hal yang saling
bertentangan atau berlawanan. Gaya bahasa pertentangan dapat
digunakan dengan kata-kata kiasan yang mana memiliki arti yang
berlawanan dengan sebenarnya. Pada gaya bahasa pertentangan ini
terdapat paling banyak contohnya yaitu paling sedikt berjumlah 20,
berikut contohnya. Hiperbola, litotes, ironi, oksimoron,
paranomasia, paralipsis, zeugma, silepsis, satire, inuendo,
antifrasis, paradoks, anabasis, antiklimaks, dekrementum,
katabasis, bator, apostrof, anastrof, inversi, hiperbaton, hipalase,
sinisme dan sarkasme.

Gaya bahasa pertautan adalah gaya bahasa yang menggunakan kata
kiasan bertautan pada suatu ungkapan. Pada gaya bahasa pertautan
ini memiliki 13 contoh, yaitu metonomia, sinekdoke, alusi, eufisme,
eponim, epiret, antonomasia, erotesis, paralelisme, elipsis,
gradasi, asindeton dan polisindeton.

Gaya bahasa perulangan atau repetisi adalah gaya bahasa yang
menjelaskan tentang perulangan, bunyi, suku kata, kata atau frase,

ataupun bagian kalimat yang dianggap penting dalam memberi
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tekanan dalam sebuah konteks didalamnya. Pada gaya bahasa

perulangan ini terdapat 12 contoh, yaitu aliterasi, asonansi,

antanaklasi, kiasmus, epizeukis, tautotes, anafora, epistora,
simploke, mesodilopsis, epanalepsis, dan anadiplosis.

Keempat jenis gaya bahasa ini yang sering digunakan dalam
menulis suatu karya sastra. Namun, dalam puisi lebih banyak
menggunakan gaya bahasa perbandingan, karena gaya bahasa ini lebih
sering membandingkan benda dengan kata lain dalam bentuk bahasa
kiasan, selain itu juga sering dijumpai dalam kehiduoan sehari-hari.
Gaya bahasa pada puisi lebih menggunakan bahasa konotatif untuk
membandingkan sesuatu hal dan rangkaian kata tersebut tidak
langsung kepada makna yang sebenarnya.

Pada penelitian ini peneliti hanya memfokuskan pada gaya bahasa
perbandingan, karena peneliti akan melakukan penelitian mengenai
Analisis Gaya Bahasa Perbandingan Pada puisi Air Mata Musim
Gugur karya Fakhrunnas M.A. Jabbar dan Relevansinya dalam

Pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 8 di SMP.

2. Gaya Bahasa Perbandingan

a. Pengertian Gaya Bahasa Perbandingan
Gaya bahasa perbandingan atau perumpamaan adalah
bahasa kiasan. Gaya bahasa perbandingan adalah gaya bahasa
kiasan yang dapat membandingkan sifatnya terlebih dahulu.

Banyak sekali jenis gaya bahasa yang dapat digunakan oleh
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menusia dalam menulis sebuah karya sastra terutama karya sastra
puisi. Menurut Pradopo (2017 : 63), perbandingan atau
perumpamaan atau semile, adalah bahasa kiasan yang menyamakan
suatu hal dengan hal lain dengan menggunakan kata-kata
pembanding seperti, bagai, sebagai, bak, seperti, seumpama,
semisal, dan kata-kata pembanding lainnya. Menurut Agni dalam
Umami dan Anto (2020 : 16) menyebutkan jenis-jenis gaya bahasa
atau majas yakni perbandingan, sindiran, penegasan, dan
pertentangan. Sedangkan menurut Keraf dalam Tarigan (2013).
Gaya bahasa dapat dikategorikan dengan berbagai cara yang mana
gaya bahasa perbandingan adalah gaya bahasa atau majas yang
dapat membandingkan atau menyandingkan satu sama lain antara
objek satu dengan objek lainnya. Gaya bahasa perbandingan terdiri
dari empat jenis yaitu, perbandingan, pertentangan, pertautan dan
perulangan.

Berdasarkan gaya bahasa perbandingan menurut beberapa
pendapat di atas peneliti memfokuskan kepada teori Keraf dalam
Tarigan (2013) karena pada gaya bahasa perbandingan yang telah
dijelaskan oleh Tarigan (2013) berdasarkan teori Keraf ada sekitar
10 ragam gaya bahasa perbandingan, antara lain perumpamaan,
metafora, personifikasi, depersonifikasi, alegori, antitesis,
pleonasme, perifrasis, antisipasi, dan koreksio atau epannortosis,

yang mana peneliti hanya mengambil 5 ragam gaya bahasa yang
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akan peneliti lakukan dalam penelitian. Dari 5 ragam gaya bahasa

perbandingan dapat peneliti jelaskan pada lembar berikutnya:

b. Ragam Gaya Bahasa Perbandingan

1)

2)

Gaya bahasa perumpamaan atau simile

Gaya bahasa perumpamaan atau simile adalah
perbandingan dua hal yang pada hakikatnya memiliki
hubungan yang dianggap sama. Perumpamaan atau simile
adalah perbandingan antar dua hal yang berbeda tetapi
dianggap sama dengan sengaja. Menurut Tarigan (2013 : 10)
kata ‘simile’ berasal dari bahasa Latin yang bermakna ‘seperti’.
Maka dari itu sering kali terjadi antara kata ‘perumpamaan’
yang disamakan dengan kata ‘persamaan’. Secara terus terang
dapat dijelaskan bahwa perbandingan dapat dijelaskan dengan
pemakaian kata seperti, serupa, ibarat, bak, sebagai, umpama,
laksana. Gaya bahasa perumpamaan atau simile ini sudah sejak
lama dimanfaatkan dan seringkali dijumpai dalam masyarakat,
karena terkesan sangat sederhana.
Gaya Bahasa Metafora

Gaya bahasa metafora merupakan gaya bahasa yang
memakai analogi atau perumpamaan terhadap dua hal yang
berbeda. Menurut Tarigan (2013 : 15) metafora adalah gaya
bahasa perbandingan yang paling singkat, padat dan tersusun

rapi. Didalam metafora ini terdapat dua gagasan yaitu gagasan
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suatu kenyataan yang dipikirkan dapat menjadi suatu objek,
dan gagasan yang membandingkan kenyataan. Metafora adalah
gaya bahasa yang gambaran yang membandingkan suatu benda
secara langsung dengan benda lain yang memiliki sifat sama.
Gaya Bahasa Personifikasi

Menurut Tarigan (2013 : 17) Gaya bahasa personifikasi
adalah gaya bahasa kiasan yang memberikan ciri kualitas
terhadap benda-benda yang tak bernyawa. Maksudnya, gaya
bahasa personifikasi ini adalah gaya bahasa yang digunakan
untuk benda yang tidak bernyawa dan mempunyai sifat bak
insan atau manusia.
Gaya Bahasa Depersonifikasi

Menurut Tarigan (2013 : 21) Gaya bahasa depersonifikasi
adalah kebalikan dari gaya bahasa personifikasi. Jika
personifikasi digunakan pada benda yang tidak bernyawa tetapi
mempunyai sifat bak menginsankan atau memanusiakan, lain
halnya dengan depersonifikasi ini membedakan manusia atau
insan. Biasanya gaya bahasa depersonifikasi terdapat dalam
kalimat pengandaian secara terus terang yang memanfaatkan
gagasan atau harapan.
Gaya Bahasa Perifrasis

Menurut Tarigan (2013 : 31) Gaya bahasa perifrasis adalah

gaya bahasa yang mempunyai kesamaan dengan gaya bahasa
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pleonasme, yaitu sama-sama menghilangkan kata-kata yang
berlebihan. Pada gaya bahasa perifrasis kata-kata yang
berlebihan itu dapat diganti dengan satu kata saja sedangkan
pleonasme kata yang berlebihan dapat dihilangkan.
Selanjutnya, peneliti akan menjelaskan mengenai pengertian,
struktur dan jenis-jenis puisi, di bawah ini.
3. Puisi

a. Pengertian Puisi
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Puisi adalah curahan yang ditulis oleh pengarang dengan
menyampaikan perasaanya melalui kata-kata. Menurut Tarigan
dalam Sundari (2019 : 6) Kata puisi berasal dari bahasa Yunani
“poeisis” yang berarti penciptaan. Dalam bahasa Inggris puisi
disebut poetry, poet berarti penyair. Tetapi arti tersebut dapat
dipersempit ruang lingkupnya menjadi “hasil seni sastra”, yang
kata-katanya dapat disusun berdasarkan syarat-syarat tertentu
dengan menggunakan irama, sajak, dan kata-kata kiasan. Puisi
adalah karya sastra yang ditulis berdasarkan perasaan. Kata-kata
yang ditulis kedalam puisi terdapat makna yang mendalam, karena
penulis berusaha mencurahkan perasaannya kedalam kata-kata
yang dapat disampaikan beserta artinya. Puisi dapat dikaji
berdasarkan jenis-jenis atau beraneka ragamnya. Secara etimologi,
puisi berasal dari bahasa Yunani yaitu poesis yang berarti membuat

atau menciptakan. Dalam kamus Bahasa Indonesia, puisi diartikan
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sebagai ragam sastra yang bahasa nya terikat oleh irama, mantra,
rima, serta penyusunan larik dan bait. Puisi termasuk salah satu
genre sastra yang berisi ungkapan perasaan penyair, mengandung
rima dan irama, serta diungkapkan dalam pilihan kata yang cermat
dan tepat. Semua itu merupakan sesuatu yang penting, yang
direkam dan diekspresikan, dinyatakan menarik dan memberi
kesan.

Menurut Wahyuni dalam Kardian (2017: 17) menyatakan
bahwa puisi merupakan salah satu bentuk karya sastra yang
diwujudkan dengan kata-kata indah dan bermakna dalam.
Dibanding karya-karya sastra lain, puisi termasuk dalam kategori
karya sastra paling tua. Menurut Pradopo dalam Rachmadani (2017
: 8) menyimpulkan bahwa puisi sebagai tempat pengekspresian
pemikiran yang dapat membangkitkan perasaan, sehingga
merangsang imajinasi yang ditangkap oleh panca indera dalam
susunan yang berirama. Berdasarkan pendapat-pendapat di atas,
puisi dapat disimpulkan sebagai wujud pengekspresian perasaan
(pencipta) melalui kata-kata yang indah. Menurut Wiyatmi (2009 :
57) Puisi harus memiliki perpaduan unsur yang tepat agar
terciptanya puisi yang indah. Unsur pembangun puisi antara lain
bunyi, diksi, bahasa kiasan, citraan, sarana retorika, bentuk visual,

dan makna.



)

_E_'=I>

‘nery e)sng NiN Jelfem 6uek uebunuaday uexibniaw yepy uednnbusd ‘q

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwawl uep uejwnwnbusw buele|q ‘g
esew niens uenelun neje 3y uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAsey uesiinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uednnbusd ‘e

£

AVIY VISNS NIN
p/0;
—
=h

0

Jaquins ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw edue) Ul sijn} eAiey ynunjas neje uelbeges dinbusw Buele|iq “|

Buepun-Buepun 1bunpuijig e3di) yey

nelry ejxsnsg Nin !iw ejdio yeHq @

wisey] JireAg uejyng jo A}JISIdAIU) dIWE[S] d}e}§

25

Dapat disimpulkan bahwa puisi adalah karya sastra tertua
yang ada dalam dunia sastra. Puisi berisi curahan kata yang ditulis
oleh pengarang dalam menyampaikan perasaan dan setiap katanya

memiliki arti mendalam terhadap perasaan yang sedang dirasakan.

. Struktur Puisi

1) Struktur Fisik

Struktur fisik adalah struktur yang membangun puisi
bersifat fisik atau terlihat pada penyusunan kata-kata sebagai
sarana Yyang digunakan oleh seorang penyair untuk
mengungkapkan hakikat puisi. Meunurut Ekawati dan Isnatun
(2017:23) menjelaskan bahwa struktur fisik puisi adalah
struktur yang terlihat dari puisi tersebut secara kasat mata.
Struktur fisik puisi terbagi enam bagian, yaitu diksi, rima,
tipografi (perwajahan), imaji, kata konkret, dan gaya bahasa

(majas).

a) Diksi
Menurut Ekawati dan Isnatun (2017:23) diksi
adalah pemilihan kata yang dilakukan penyair terhadap
puisinya. Karena puisi merupakan bentuk dari suatu karya
sastra, yang mana setiap katanya banyak mengungkapkan

makna.
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Rima

Rima adalah kesamaan nada atau bunyi. Rima
adalah bunyi yang ditimbulkan oleh huruf atau kata untuk
memperindah  puisi dan menggambarkan perasaan
pengarang. Rima puisi berada di suku akhir setiap larik.
Ekawati dan Isnatun (2017:23) rima adalah persamaan
bunyi yang ada pada puisi.
Tipografi

Tipografi adalah wujud penulisan puisi berbentuk
estetik. Secara umum, banyak sekali puisi yang dapat
ditemukan dalam bentuk baris, tetapi ada juga puisi yang
dapat ditulis dengan bentuk beraneka ragam, seperti
menyerupai buah-buahan, hewan, benda, bentuk zig-zag,
ataupun model lainnya.
Pengimajian

Pengimajian adalah suatu kata atau rangkaian kata
yang dapat memperjelas maksud dan tujuan penyair
terhadap puisi. Pengimajian dilakukan agar puisi mampu
menggugah imajinasi pembaca melalui penginderaan.
Kata konkret

Kata konkret adalah sebuah keinginan yang dapat
disampaikan oleh penyair untuk menggambarkan sesuatu

secara lebih konkret atau berwujud. Maka dari itu, dapat
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dipilih dengan menggunakan kata-kata yang membuat
segala hal berwujud atau dapat dibayangkan.
f) Gaya bahasa
Gaya bahasa adalah suatu cara yang digunakan oleh
penyair yang digunakan dalam merangkai kata-kata
terhadap penyampaian sesuatu pada puisi. Dalam sebuah
puisi, gaya bahasa seringkali dijumpai dalam bentuk
rangkaian kata yang bersifat konotatif, berlebihan, atau
bahkan terkesan dengan merendahkan diri.
2) Struktur Batin
Menurut Ekawati dan Isnatun (2017:23) Struktur batin
adalah struktur puisi yang membangun dari dalam. Struktur
batin dapat dikatakan sebagai pengungkapan makna yang
terkandung didalam isi puisi yang ditulis oleh penyai. Struktur
batin puisi terdiri atas empat unsur, yakni tema, rasa, nada, dan
amanat.
a) Tema
Tema adalah sebuah gagasan pokok yang dapat
diungkapkan dalam unsur sebuah puisi. Ekawati dan
Isnatun (2017:23) media puisi adalah bahasa. Maka setiap
puisi harus memiliki makna, baik pada setiap katanya,

baitnya, maupun makna secara keseluruhan.
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b) Rasa
Rasa adalah ungkapan yang diutarakan terhadap
penyair kepada sesuatu yang dituangkan ke dalam puisi
dengan sebuah ekspresi.
¢) Nada
Nada adalah sebuah bentuk sikap penyair yang
diberikan kepada pembaca. Nada mempunyai ikatan erat
terhadap suasana karena dengan nada penyair dapat
menyampaikan puisi.
d) Amanat
Amanat adalah berisi pesan yang ingin disampaikan
oleh penyair kepada pembaca. Melalui isi puisi yang
dibaca, pembaca dapat memperoleh amanat secara tersurat
ataupun tersirat.
c. Jenis-jenis Puisi
Pada perkembangan dunia menjadi semakin modern, puisi
terbagi menjadi beberapa jenis yang dijelaskan berdasarkan kriteria
masing-masing. Menurut Alfina (2022:10) puisi terbagi menjadi
tiga, yaitu puisi lama, puisi baru, dan puisi kontemporer. Berikut
beberapa jenis-jenis puisi.
1) Puisi Lama
Pengertian puisi lama dicirikan sebagai puisi yang

mempunyai suasana atau puisi yang dibatasi oleh rima. Sajak
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adalah bunyi akhir yang terdiri dari huruf atau kata yang
digunakan untuk menyempurnakan puisi dan mengungkapkan
emosi penulisnya. Puisi lama mempunyai ciri-ciri batasan
tertentu, seperti jumlah kata dalam satu baris, jumlah baris
dalam satu baris, rima, jumlah suku kata per baris, dan ritme.

Puisi lama menurut Wahyuni tersebut terbagi menjadi tujuh
macam, yaitu mantra, Pantun, karmina, Gurindam, Syair
Seloka dan Talibun.
Puisi Baru

Puisi baru adalah gaya yang lebih bebas dibandingkan
puisi lama karena tidak dibatasi oleh tradisi. Puisi baru adalah
jenis puisi yang tidak dibatasi hanya oleh pedoman luas bentuk
puisi tradisional. Puisi baru ini juga memiliki kerangka yang
lebih fleksibel, baik dalam segi suku kata, jumlah baris,
maupun rimanya. Puisi baru terbagi menjadi tujuh macam
yaitu, balada, elegi, epigram, himne, ode, romansa, dan satire.
Puisi Kontemporer

Puisi kontemporer adalah puisi yang diciptakan pada masa
Kini, karena kontemporer memiliki arti sewaktu, pada masa
Kini, pada waktu ini dan lain sebagainya. Puisi kontemporer
adalah puisi yang diciptakan berdasarkan penyesuaian
perkembangan zaman dan tidak mementingkan struktur puisi

seperti puisi pada umumnya. Seiring berkembangnya budaya
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dan bahasa indonesia puisi kontemporer terbagi menjadi
beberapa macam vyaitu, puisi mantra, puisi tipografi, puisi
mbeling, puisi minim Kkata, puisi tanpa kata, puisi supra kata,

puisi multilingual, puisi konkret, dan puisi idiom baru.

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah

Pembelajaran adalah rangkaian suatu proses yang dilakukan oleh guru
dalam menyampaikan pelajaran kepada siswa guna untuk mencapai tujuan
dari pembelajaran tersebut. Sebagai guru harus melakukan berbagai proses
dalam proses penyampaian di kelas. Komponen mendasar pendidikan
adalah tindakan yang dilakukan siswa dan guru untuk mencapai tujuan
belajar siswa, dengan persetujuan guru. Tujuan pembelajaran bahasa
adalah untuk membantu siswa menjadi komunikator yang lebih mahir.

Bahasa merupakan alat yang digunakan dalam oleh masyarakat satu
sama lain. Dengan demikian, sangat diperlukannya pembelajaran yang
harus dilakukan oleh setiap orang agar dapat berkomunikasi dengan baik
dan benar. Penggunaan bahasa seseorang agar lebih baik maka dapat
dilakukan pembelajaran bahasa yang dipelajari sejak dini dan dilakukan
secara terus menerus. Bahasa merupakan gabungan dari sitem lambang
bunyi yang dapat digunakan sebagai alat dalam berkomunikasi sehingga
menciptakan ungkapan yang ada didalam pikiran dan perasaan manusia.

Hal ini dapat dijelaskan bahwa bahasa adalah suatu bunyi yang

berstruktur dan memiliki peran pengganti bagi penutur untuk menyatakan
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sebuah gagasan yang kemudian dapat direspons oleh lawan tutur sehingga
terjalin komunikasi dengan baik. Bahasa Indonesia adalah bahasa resmi
kesatuan. Menurut Afifah (2012 : 2) sebagai masyarakat indonesia, sangat
penting bagi kita dalam mempelajari dan memahami bahasa indonesia
dengan baik dan benar. Bahasa Indonesia memiliki peranan penting dalam
mengantar sebuah pendidikan pada kehidupan berbangsa dan bernegara.
Bahasa indonesia mempunyai dua sifat utama, yaitu bersifat sederhana
sehingga mudah dipelajari dan dipahami. Kedua, bersifat fleksibel
sehingga mudah untuk dikembangkan dengan cepat dan luas.

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas 8 terdapat materi
tentang penggunanaan gaya bahasa dan berhubungan dengan analisis gaya
bahasa pada puisi, serta kurikulum merdeka yang mengacu pembelajaran
di kelas 8 Sekolah Menengah Pertama atau SMP. Berikut penjelasan di
bawah ini.

1. Analisis Puisi dan Gaya Bahasa Puisi

Menurut Wallek dan Warren dalam Pradopo (2017 : 14) pada
menganalisis suatu puisi haruslah memahami isi puisi tersebut terlebih
dahulu terutama mengenai wujud dari puisi tersebut, karena puisi
adalah sebab yang memungkinkan timbulnya pengalaman. Ketika
ingin menganalisis gaya bahasa pusi, haruslah membaca teks puisi
terlebih dahulu dan kemudian barulah mendapatkan gaya bahasa yang
ada dalam puisi melalui kata, frasa, klausa, larik, bait dan lain

sebagainya yang terdapat dalam puisi tersebut. Dalam menganalisis
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sebuah gaya bahasa pada puisi ini terdapat dalam kurikulum
pembelajaran dan dapat dijelaskan di bawah ini.
Kurikulum Merdeka

Kurikulum merupakan salah satu unsur terpenting namun sering
diabaikan dalam pendidikan. Dapat dikatakan bahwa kurikulum
mempunyai kedudukan yang strategis karena memadukan visi, misi,
dan tujuan ilmu pendidikan. Istilah kurikulum yang berarti “bahan
ajar” berasal dari bahasa Latin, curiculum berarti bahan ajar. Secara
etimologis, kurikulum berasal dari bahasa Yunani yaitu curir yang
artinya pelari dan curare yang berarti tempat berpacu. Dengan
demikian, kurikulum berasal dari dunia olahraga pada zaman Romawi.
Nama kurikulum ini berasal dari istilah yang harus diambil dalam
suatu mata pelajaran untuk menerima diploma atau gelar. Pengertian
diatas sependapat dengan pengertian yang diucapkan oleh Saylor,
Alexander, dan Lewis dalam buku Sanjaya (2008:04) kurikulum
adalah sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh oleh peserta
didik.

Selanjutnya, menurut (Madhakomala, dkk. 2022) Kurikulum
Merdeka dalam pembelajaran dapat disebut sebagai strategi yang
didasarkan pada minat dan bakat. Bapak Nadiem Makarim, Menteri
Pendidikan dan Teknologi, meluncurkan kurikulum tersebut dalam
upaya untuk menilai seberapa baik kurikulum 2013 setelah diperbaiki.

Sebelum pandemi melanda Indonesia, Kurikulum 2013 berfungsi
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sebagai satu-satunya kurikulum yang digunakan dalam pengajaran dan
pembelajaran. Ada empat kebijakan yang berlaku pada Program
Merdeka Belajar menurut SK mentri, yaitu: Program Merdeka Belajar
mempunyai empat kebijakan yang berlaku, diantaranya: Ujian Standar
Berbasis Nasional (USBN), kebijakan tentang Ujian Nasional,
perubahan kebijakan penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), serta peraturan mengenai Penerimaan Peserta Didik Baru
Zonasi. Keempat kebijakan tersebut Kembali diuraikan dibawah ini,
yaitu yang pertama USBN tahun 2020. Berdasarkan Permendikbud
No. 43 Tahun 2019 mengenai Penyelenggaraan Ujian. Pasal 2 ayat
menjelaskan bahwa “Ujian yang diselenggarakan oleh satuan
pendidikan merupakan penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan
yang bertujuan untuk menilai pencapaian standar kompetensi lulusan
untuk semua mata pelajaran”. Lalu ditambahkan pada pasar 5 ayat 1
yang menjelaskan berupa “bentuk ujian yang diselenggarakan oleh
satuan pendidikan sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 berupa
portfolio, penugasan, tes tertulis, dan bentuk kegiatan lain yang
ditetapkan satuan pendidikan sesuai dengan kompetensi yang diukur
berdasarkan Standar Nasional Pendidikan”.

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa kurikulum adalah gabungan
dari program visi dan misi yang dirancang dalam inti pembelajaran
yang sesuai dengan semua mata pelajaran sehingga mampu untuk

dicapai oleh peserta didik pada puncak pembelajaran. Meskipun
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Kurikulum merdeka diciptakan namun tidak sepenuhnya menjadi
pengganti dari kurikulum 2013 karena ada beberapa sekolah yang
masih belum menerapkan Kurikulum merdeka dalam pembelajaran
mereka.
Pembelajaran bahasa Indonesia kelas 8 di SMP atau Sekolah
Menengah Pertama menggunakan kurikulum Merdeka. Kurikulum
disusun, dikembangkan serta dikeluarkan oleh pemerintah dalam
bentuk silabus. Didalam kurikulum berisi tentang materi pembelajaran
bahasa indonesia yang akan dikembangkan oleh guru.
Kerangka Berpikir

Puisi adalah karya sastra yang ditulis berdasarkan pengekspresian yang
dituangkan melalui tulisan dengan mengungkapkan perasaan yang sedag
dialami oleh penulis. Dalam menulis puisi dibutuhkan gaya bahasa di
dalamnya, karena gaya bahasa adalah penggunaan kata-kata yang sangat
penting dalam penulisan sebuah karya sastra. Gaya bahasa sendiri
digunakan sebagai alat dalam mempengaruhi pembacanya dengan
menggunakan pemilihan kata-kata, karena semakin bagus gaya bahasa
seseorang maka akan membuat orang tertarik untuk membacanya. Melalui
pemilihan kata-kata gaya bahasa tersebutlah yang dapat membuat pembaca
terpengaruh dengan mengetahui makna yang terkandung di dalam gaya
bahasa tersebut. Terkait dengan penelitian ini belum ada penelitian khusus
yang meneliti tentang menganalisis gaya bahasa perbandingan pada

kumpulan puisi “Airmata Musim Gugur” Karya Fakhrunnas M.A. Jabbar.
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Maka peneliti akan melakukan penelitian tentang “Analisis Gaya Bahasa

Perbandingan Pada Kumpulan Puisi Airmata Musim Gugur Karya

Fakhrunnas M.A. Jabbar dan Relevansinya Dalam Pembelajaran Bahasa

Indonesia di Kelas 8 SMP”.

Pada penelitian ini meneliti tentang menganalisis gaya bahasa

perbandingan sebuah puisi yang menggunakan kajian teori Gorys Keraf

dalam buku Henry Guntur Tarigan. Kerangka berpikir dalam penelitian ini

dapat dilihat pada bagan kerangka berpikir berikut.
Gambar 11.1

Kerangka Berpikir

Retorika Bahasa

v

Analisis Gaya Bahasa Perbandingan
pada puisi Air Mata Musim Gugur
karya Fakhrunnas M.A. Jabbar

v

Perumpamaan
Metafora | ---a_-_
Personifikasi
Depersonifikasi
Perifrasis

v

Hasil dan Pembahasan

v

agrwdE

Teori: Gorys Keraf
dalam Henry
Guntur Tarigan

Relevansi sebagai bahan ajar Bahasa Indonesia tingkat SMP kelas 8

wisey] JireAg uejy
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METODE PENELITIAN
A. Setting Penelitian

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian library research

Nt eydio yeq @

@enelitian kepustakaan), yaitu penelitian yang dilakukan secara literatur atau

%%pustakaan. Penelitian ini tidak membutuhkan lokasi karena hanya

%elibatkan berupa catatan, buku, maupun penelitian terdahulu. Menurut Zed

%2008:3) penelitian library research memiliki beberapa ciri khusus, yaitu:

?. Pada studi ini hanya berurusan dengan data secara langsung, sehingga
peneliti tidak diharuskan untuk pergi ke tempat kejadian atau bertemu
dengan saksi.

2. Pada studi ini peneliti tidak diharuskan untuk turun kelapangan, karena

data yang akan diteliti berupa sumber buku dan lain sebagainya.

3. Data di perpustakaan biasanya merupakan sumber data tambahan, bukan
W .
= sumber secara langsung dari tangan pertama.
Ll
(g]
% Data perpustakaan dapat diambil setiap saat.
B. ﬁenis dan Pendekatan Penelitian
:-
c Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dilakukan melalui
=
fhetode penelitian pustaka (library research), yaitu dengan membaca,
L |
Enemeriksa buku dan sumber bacaan yang digunakan sebagai data dalam
%enelitian. Berdasarkan data yang dikumpulkan yaitu berjenis teks puisi yang
®»
c . o -
frana di dalamnya memuat kata-kata. Alasan peneliti dalam memilih
5
@)
<
b}
e 36
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©
fenelitian kualitatif dengan metode penelitian pustaka (library research)

Q
Karena peneliti  hendak mendeskripsikan penggunaan gaya bahasa
(@)

ierbandingan yang ada pada kumpulan teks puisi ”Air Mata Musim Gugur”
Q

Rarya Fakhrunnas M.A. Jabbar. Dalam fokus penelitian ini, peneliti

merupakan instrumen utama yang berperan dalam memilih, mengumpulkan
=

@ta, melakukan analisis data yang telah terkumpul, menarik kesimpulan, dan
@) . .

Melaporkan hasil penelitian.

Pada penelitian ini merupakan penelitian kualitatf dengan metode

d EBXS

Benelitian yang diambil adalah penelitian pustaka atau library research,

n

dikarenakan data diambil bersumber dari kumpulan puisi ” Air Mata Musim
Gugur” karya Fakhrunnas M.A. Jabbar terbagi dalam 2 bab, dan masing-
masing bab memiliki jumlah yang berbeda. Pada bab 1 sebanyak 54, dan pada
bab 2 sebanyak 40 puisi, jadi pada kumpulan puisi Airmata Musim Gugur
terdapat 94 puisi tetapi peneliti hanya mengambil 15 puisi yang dapat
digunakan sebagai penelitian karena lebih dominan menggunakan gaya bahasa
%erbandingan. Kemudian peneliti melanjutkan dengan mendeskripsikan hasil
genelitian berdasarkan teori yang ada.

et

=¥ ..
umber Data Penelitian

I

Data yang dijadikan objek dalam penelitian ini adalah analisis Gaya

ahasa Perbandingan pada kumpulan puisi ” Air Mata Musim Gugur” karya

awIuN d

E?SI

khrunnas M.A. Jabbar. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini

g_o&

alah kumpulan puisi ” Air Mata Musim Gugur” karya Fakhrunnas M.A.

bbar. Puisi-puisi tersebut meliputi:

wise)] juedg ueygng
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=N B®
5 .

11.

12.

13.

14.

15.

B[S 2}

EI’]I

célengan cara membaca keseluhuan kumpulan puisi Air Mata Musim Gugur

D

=

garya Fakhrunnas M.A. Jabbar, dan teknik catat yaitu dengan cara mencatat

-

Mosaik pepohonan

Sungai yang mengalir lirih itu
Pulang aku padamu, Ibu
Dengarlah kepak burung itu
Perjalanan sepasang kolibri
Malam dan gerimis di grote markt
Dan pepohonan pun meranggas
Sebuah DAM kesunyian

Orang kampung bermimpi tentang Paris

. Di Milano angin masih memburuku

Angin musim gugur
Sungai basel mengalir lirih
Danau kesunyian

Airmata musim gugur 1

Bisik pohon meranggas

. ;—feknik Pengumpulan Data

38

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian

menggunakan adalah teknik baca dan teknik catat. Teknik baca yaitu

éenggunaan gaya bahasa perbandingan yang terdapat dalam kumpulan puisi

SAir Mata Musim Gugur karya Fakhrunnas M.A. Jabbar. Untuk melaksanakan

W

%eknik tersebut, dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

wisey juedAg ue
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Membaca keseluruhan kumpulan puisi Air Mata Musim Gugur karya
Fakhrunnas M.A. Jabbar.
Membaca ulang isi dari kumpulan puisi Air Mata Musim Gugur karya
Fakhrunnas M.A. Jabbar.
Mencatat semua data yang telah ditandai tadi ke dalam tabel yang telah

disiapkan.

f—feknik Analisis Data

BYS

Teknik analisis data pada penelitian ini yakni menggunakan Metode

py)
Q—JAgih. Metode Agih adalah metode yang digunakan dalam menganalisis data

c
dengan alat penentunya bahasa itu sendiri (Sudaryanto, 2015: 18). Metode

agih digunakan untuk menganalisis penggunaan gaya bahasa perbandingan

yang terdapat dalam kumpulan puisi ”Air Mata Musim Gugur” karya

Fakhrunnas M.A. Jabbar. Langkah-langkah dalam menganalisis data tersebut

yaitu:

wrisey] JrreAg uejng jo AJIsiggru) JIWe[s[31els .

’

Membaca secara berulang kumpulan puisi ”Air Mata Musim Gugur
karya Fakhrunnas M.A. Jabbar.

Mencatat masing-masing gaya bahasa perbandingan yang terdapat dalam
kumpulan puisi ”Air Mata Musim Gugur” karya Fakhrunnas M.A. Jabbar
sesuai dengan ragam gaya bahasanya.

Menganalisis penelitian yang disesuaikan berdasarkan jenis-jenis gaya
bahasa.

Membuat kesimpulan terhadap hasil penelitian.
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- BAB V

Q

7N PENUTUP

2

Bimpulan

Q

= Berdasarkan analisis dan deskripsi data yang penulis lakukan, dapat

gisimpulkan bahwa gaya bahasa perbandingan yang terdapat dalam kumpulan

n

Ejisi Air Mata Musim Gugur karya Fakhrunnas MA Jabbar ditemukan gaya
g)ahasa gaya bahasa perumpamaan/simile, gaya bahasa metafora, gaya bahasa
w»

?ﬁf_ersonifikasi, gaya bahasa depersonifikasi dan gaya bahasa perifrasis.

Pada penelitian ini penulis memilih 15 puisi dan ditemukan sebanyak

neiy

51 ragam penggunaan gaya bahasa perbandingan, yang mana penggunaan
gaya bahasa yang paling dominan yaitu, gaya bahasa personifikasi sebanyak
26 (dua puluh enam ) data, gaya bahasa perumpamaan atau simile terdapat 11
(sebelas), gaya bahasa metafora terdapat 2 (dua), gaya bahasa depersonifikasi
terdapat 2 (dua), dan gaya bahasa perifrasis terdapat 10 (sepuluh).

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan relevansi oleh guru dalam
%embelajarann bahasa Indonesia pada materi puisi di Sekolah Menengah
;Eertama, pada kurikulum merdeka yang dipelajari oleh siswa kelas 8 pada

juan pembelajarannya 8.4 (8.4.1, 8.4.2, 8.4.3, dan 8.4.4) untuk

geys

@menambahkan pemahaman dengan disertai contoh gaya bahasa perbandingan

R ]!

u

gang beragam dari kumpulan puisi “Air Mata Musim Gugur” karya

=
=0
=
c
>
>
QD
(7]
<
>
(o)
<)
o
o
QD
=
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PO
g

Penelitian yang sederhana ini sedikit banyaknya dapat memberikan

W10 ).

érmanfaat bagi pelajar, mahasiswa dan pengguna bahasa lainnya, agar dapat

J

Iy e

emahami lebih jauh tentang gaya bahasa perbandingan yang ada dalam

2!l

umpulan puisi “Air Mata Musim Gugur” karya Fakhrunnas MA Jabbar.

n

Namun tidak secara signifikan penulis memberikan beberapa rekomendasi

g?ang dapat diajukan, antara lain:

S

@_. Bagi para pendidik sebaiknya memanfaatkan contoh-contoh jenis bahasa

yang beragam dari puisi sastra Indonesia yang mudah dipahami dalam

neiy

kegiatan belajar mengajar.

Je

Bagi peneliti diharapkan dapat melibatkan lebih banyak kompenen yang
mempengaruhi pemahaman siswa terhadap gaya bahasa perbandingan.

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak pada
pendidikan global, khususnya pada pembelajaran di Sekolah Menengah

Pertama.

wisey] JireAg uejyng jo A}JISIdAIU) dIWE[S] d}e}§
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Mosaik Pepohonan

pernahkah kau lihat bagaimana

pepohonan melukis dirinya dalam bayangan lindap mentari
dan awan yang berlari

begitulah kusaksikan dari langit

kala terbang laksana burung-burung yang

rindu sarang untuk pulang

mosaik pepohonan bagai lukisan yangan
terjelma atas kegendak Ilahi tanpa ingin

tak sesiapa

sungguh aku tersergam kala cahaya

kian memperindah gerak dedaunan

dan letak ranting yang berdenting jatuh satu-satu
mengabadikan musim gugur ini

di sini

sekelebat asap putih menggores cuaca

di lindap mentari dan awan yang berlari

tapi dedaunan hijau satu-demi satu berubah warna dan rupa
menjadi kian mersik dan menguning

masih saja menghembuskan oksigen

melapangkan paru-paru buat siapa

negeri ini masih hijau

setidak tidaknya menyisakan ruang napas
agar orang-orang tak pingsan tiba-tiba
tersedak kepulan asap pabrik

atau sinar ultraviolet yang menusuk

di celah ozon yang koyak
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secara pelan-pelan
Milan-roma, 26 okt 2014

Sungai Yang Mengalir Lirih Itu

setiap kumendatangimu di beranda kota

desak riak yang dihembus angin tanpa keluh sedari dulu

kian menyadarkanku

hidup adalah sungai yang mengalir

dedaunan yang hanyut dan gelombang yang tiba-tiba datang dan pergi
adalah permainan nasib tak terkendali di bion-bion otal siapapun
selalu ada lintasan sungai yang mengalir di segala musim

sekalipun musim dingin yang membekukan molekul-molekul hidrogen
hidup dan alir sungai harus mengalir, begitu katamu selalu

menuju muara dan samudera tak bertepi

seperti nasibku yang penuh teka-teki

sungai ini, mengalirlah terus

di segala cuaca

di segala waktu

tanpa semauku

Le Sience, Paris, 15 okt 2014

Pulang Aku Padamu, Ibu

pulang bagiku adalah waktu seperti

aku kembali ke masa lalu agar leluasa
melesat ke masa yang sudah menunggu
pulang bagiku adalah ruang seperti

aku bertuju lagi ke kampung yang dulu agar terbiasa
bertamu ke masa-masa yang jauh

pulang bagiku adalah langkah seperti

aku menikam jejak tertinggal lama seperti
kembara tanpa sesiapa kuasa menegah
pulang bagiku adalah jarak seperti

merentang tali kenangan abu-abu agar aku
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nanti bisa terbang sesuka-suka
pulang bagiku adalah ibu
seperti rindu tak pernah redup

seperti kembang tak pernah kuncup

seperti alang-alang tak pernah runduk

seperti kasih tak pernah luruh

di pagi yang fitri kumenyapamu

meski engkau begitu jauh aku kini luluh

Jkt-dps, 30-14.14

Dengarlah Kepak Burung Itu
kaudengarlah kepak burung itu
bersuara di hatimu

hari-hari sunyi bagai laut
terkoyak cuaca

tak bisa lagi sembunyi

dari kejaran ombak

dan hening pantai

aku juga tak

seperti kau dan laut

berpagut di bawah lindap mentari
Pku, 2015

Perjalanan Sepasang Kolibri
sepasang kolibri
melawan badai dan dingin cuaca

beterbangan di udara sunyi

dan hinggap di pohon-pohon yang terus meranggas

mencari tempat istirah

sekedar menelurkan mimpi-mimpi

di antara jatuhan ranting dan helai daun kering
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sepasang kolibri

bagai diriku berlompatan dari kota ke kota di musim gugur
menyeruak di dingin cuaca dan matahari yang meram
kolibri terbang beriringan membawa sarang ke mana suka
suatu ketika bertelur mengeram dan menetaskan kata-kata
terbanglah kolibri

kemanapun suka

sekali pun di ranting terakhir yang berjatuhan

atau di daun yang terus terbawa angin musim

entah jatuh di mana dan bila

Roma, 26 okt 2014

Malam dan Gerimis Gugur di Grote Markt
malam dan gerimis

seperti menyerbu para pejalan kaki

padahal mentari tak ada

burung malam telat pulang

tak kutahu kenapa

di perlintasan kereta
grote markt ternganga
dikulit sunyi

tak sesiapa berkabar
di tengah debar
malam tak pergi

malam dan gerimis gugur di grote markt
siapa mengabariku begitu

sedang kereta terus melaju

dari stasiun malam ke malam

gingga berhenti di sunyi

Berlin, 25 okt 2014
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Dan Pepohonan Pun Meranggas

pepohonan

dedaunan dan musim gugur

persebatian tak pernah berakhir sia-sia

Allah mengajariku banyak makna
burung-burung,

embun, mendung dan angin musim
mangabarkanku riwayat hidup yang kian panjang
hingga tiba di sini

pepohonan yang meranggas adalah tamsil kata
begitulah diriku kala diluruhkan

semakin kering dan ringkih

semakin sunyi

semakin renik

dan sembunyi

daun rindang di kala terang

di helai yang wangi kucatat detak jantung dan langkah kaki
ingin kubekali diri agar saat pulang

membawa sesuatu pertanda aku telah merantau lama
dedaunan yang gugur dari pohon yang meranggas

di musim gugur ini adalah

cermin kuberkaca

agar mataku berkaca-kaca

menatap dan membaca

setiap aksara dan angka

Schiphol, 25 okt 2014

Sebuah DAM Kesunyian
sesunyi dam masih alirkan gelombang
dan busa berkejaran ke muada yang diam

apatah lagi hati yang perkasa kala
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dihempang hasrat yang tajam

atau kehendak yang merajalela merasuki pikiran dan impian

oh, betapa tinggi gelombang yang
terhempas di antara tebing tebing walau
terkapar jua kala tiba di muara yang diam
kutak ingin jadi dam

tersebab hati memang tak

bisa ditawan oleh riak dan gelombang sunyi

hati ini biarkan bergelora seperti arus
berkejaran dan berburuan

di sebuah kepungan danau yang sunyi

aku kini diam

meski dam ini tak kuasa membunyikan sunyi
Amsterdam,30 Okt 2014

Orang Kampung Bermimpi Tentang Paris
kala malam membasuh mimpi

di ceruk kampung

di tanjung kecil

menyorong selat melaka

berdiri aku menatap jauh

nun di sana

paris berkaca-kaca di rindang siang

di kepungan malam dan bintang-bintang
sungguh aku tergagap membaca
angka-angka statistik di kampung kecilku
seketika kuterngaga membilang

julang menara dan syahdu burung bernyanyi
di sana

beda selalu di kampungku
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kuberterus terang saja

kubermimpi tanpa maumu

paris mendedahkan eiffel dan le seine

di sepanjang tidur yang tak uingin berakhir
di musim gugur

dan tungku perapian

selalu begitu

aku mengingau di antara kata-kata dan siulan kolibri
paris menyergam

di otak belakangku yang merendam hasrat
sejak jauh

begitulah

aku berterus terang Kini

mimpiku berulang datang

di malam dan siang

pada musim gugur ini

jambat kecil tiang bamboo
kecipak laut sunyi

di tiang-tiang penuh teritip
teripang kian jauh

mematah mimpi

membenam sunyi
Pekanbaru-paris, 7 Okt 2014

. Di Milano Angin Musim Gugur Masih Memburuku

antara malpensa hingga gembara

tak ketemu matahari meski petang masih ada
dingin angin musim tak kunjung diam

masih saja seperti sediakala berebutan mengulur

salam berebutan memburu menyapa
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inilah negeri sepakbola dan gaya saat karpet merah
menjajakan langkah dan wangi

meski tak semua lorong kulewati

tersebab jarum jam berputar begitu laju

tak sepandang malam kubisa menyerdu

secangkir kopi espresso yang mungil

hatiku masih saja menggigil

tersebab hawa dingin musim gugur berebutan mengepungku
di dalam mantel dan syal bulu

seperti orang-orang yang lalu lalang di lintasan

kereta pagi dan malam

aku terkesima

aku takjub

selalu takjub pada-Mu

yang menunjukiku masih banyak negeri lain seperti milano ini
penuh warna dan aroma

kupatut bersyukur selalu

masih ada waktu

dan embun yang jatuh terbawa angin musim gugur ini
Milano — malpensa, 26 okt 2014

. Angin Musim Gugur

tersebab aku datang padamu
musim gugur baru saja tiba
kini kala dedaunan warna-warni

berbunga sembunyi

angin musim gugur menyapaku
kala kumasih mencari kata terakhir
di bait puisi

di salah satu helai daun
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yang terus berguguran di musim ini
angin musim gugur

masih saja menyapaku

Brussels, 21 okt 2014

. Sungai Basel Mengalir Lirih

jembatan panjang membentang
di petang musim dingin yang bermalasan pergi

sungai melukis diri di bawah bayang langit

dan sekawanan burung abu-abu saling bersahutan

melambai arus sungai tak berhulu

begitulah sungai ini terasa keluh dan lirih mengalir

menunggu usap angin sakral
mempertautkan dua tebing yang jauh
riak gemericik gemulai melambai-lambai

tak kunjung usai

tak bisa kubilang seberapa ikan yang lumut
seberapa kepak burung

seberapa riak menderu-deru menyapaku

di pelataran sunyi yang sudah lama tak bersapa

dengan sesiapa

sungai basel ini masih saja mengalir lirih
menelan sedu sedanku

kala gerimis petang

gugur juga satu-satu

Zurich, 2015
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Danau Kesunyian
embun jatuh

di temaram bulan
kota bisa

di tengah danau

sunyi berhamburan

lihatlah cahaya membenam

di lipatan riak diam

sedang aku terkesima
membilang waktu yang berlari
di pelabuhan malam

danau kesunyian

kota kedinginan

pasti

lac lecman, geneva, 21 April 2015

Airmata Musim Gugur 1

andai musim gugur ini

ada salju turun terjerembab di kaki
bawalah serta sebutir airmata

yang tumpah di kelopak mata

mencari tempat berlalu

di sungai bening yang mengalir takjub
padamu

kubuang tanya ke mana-mana kumau

kucari makna kemana-mana kupilu

kenapa ada musim begitu sempurna berganti di sini
sedang negeriku begitu berbeda

tapi airmata di kelopak mata

tetap saja mengalir deras menghanyutkan rasa syukurku
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andai angin musim gugur

bisa mempercepat gerimis

ingin ku berlari di bawah sejuk cuaca

meski Air mata di kelopak mata

tetap jatuh ke tanah

terdedah

dan begitu mudah kupungut kembali

seperti rasa syukurku yang tak pernah henti dan renta

airmata di musim gugur ini

tak kutahu sampai bila berhenti mengalir

di setiap langkah dan mimpi-mimpi

dalam perjalanan yang tinggal beberapa langkah lagi
Paris, 7 Oktober 2017

Bisik Pohon Meranggas

tiap kulewati persimpangan
antara stasiun dan sungai kota
pepohonan di sepanjang bulevar
melambai kaku padaku

daun jatuh di batu

rantai ragu mengering kalbu
meluruh

tiap melewati pepohonan meranggas
daun mati menyapa
menghempas kaki

ranting melenting

menusuk sunyi

wahai angin yang terdiam

tersesat di pintu hati
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setidak-tidaknya  menyisakan  ruang
napas. G5.P1.b
agar orang-orang tak pingsan tiba-tiba

tersedak kepulan asap pabrik. (G5.P1.c)

I ©
% LAMPIRAN 2 : Data Mentah Penelitian
B = Judul Puisi Puisi Gaya Bahasa
= 2 mosaik pepohonan bagai lukisan tangan Gl
©
o
c —
@ ; pepohonan  melukis  dirinya  dalam
o=
§ = bayangan lindap mentari. (G3.P1.a)
3 ~
«Q
g < dan awan yang berlari
8 =
@ wn begitulah  kusaksikan  dari  langit.
=
2 (G3.P1.b)
) G3
Py sekelebat asap putih menggores cuaca.
Q
= (G3.P1.c)
di lindap mentari dan awan yang berlari
Mosaik Pepohonan tapi dedaunan hijau satu-demi satu
berubah warna dan rupa. (G3.P1.d)
Masih saja menghembuskan oksigen
Melapangkan paru-paru buat siapa.
(G5.P1.a)
negri ini masih hijau
G5
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(@)
T hidup dan alir sungai harus mengalir,
Q
7N begitu katamu selalu
2 Gl
e menuju muara dan samudera tak bertepi
)
S%_ngai yang Mengalir seperti nasibku yang penuh teka-teki
>  Lirihitu kian menyadarkan
(= G2
- hidup adalah sungai yang mengalir.
w
c Gelombang yang tiba-tiba datang dan
% G5
~ .
o pergi
m - -
< Pulang bagiku adalah ibu
c
Seperti rindu tidak pernah redup.
(G1.P3.3)
Seperti kembang tak pernah kuncup.
G1
(G1.P3.b)
Seperti alang-alang tak pernah kuncup.
Pulang Aku padamu, Ibu (GLP3.0)
W
E Seperti kasih tak pernah luruh. (G1.P3.d)
(g]
E merentang tali kenangan abu-abu
j=*]
=i agar aku nanti bisa terbang sesuka-suka. G4
M
C (G4.P3)
=
= Di pagi yang fitri kumenyapamu G5
L |
on
2 Aku juga tak Gl

Derigarlah Kepak Burung
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(@]
T Itu seperti kau dan laut
Q
7N berpagut di bawah lindap mentari
(@)
. hari-hari sunyi bagai laut
) G3
=) terkoyak cuaca. (G3.P4)
= Di dalam lindap mentari. (G5.P4) G5
=
=z sepasang kolibiri
g@rjalanan Sepasang bagai diriku berlompatan dari kota ke Gl
= Kolibri
w kota di musim gugur
Py
® Malam dan gerimis
= G1
Seperti menyerbu para pejalan kaki
Malam dan Gerimis di —
Malam dan gerimis
Grote Markt
Seperti menyerbu para pejalan kaki. G3
(G3.P6)
hingga tiba di sini
pepohonan yang meranggas adalah
tamsil kata G2
n Pepohonan Pun begitulah diriku kala di luruhkan
Meranggas semakin kering dan ringkih. (G2.P7)
dedaunan dan musim gugur
persebatian tak pernah berakhir sia-sia. G3

(G3.P7.a)

11eAg uej[ng jo L3IsIaArun dTWIES] 33835




)

_E_'=I>

NVIE VISNS NIn

JoiU

=

‘nery e)sng NiN Jelfem 6uek uebunuaday uexibniaw yepy uednnbusd ‘q

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep Ul S|} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwawl uep uejwnwnbusw buele|q ‘g
s uenelun} neje Uy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘uenisuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uednnbusd ‘e

£

Y|

Jaquins ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw edue) Ul sijn} eAley ynunjas neje uelbeges dinbusw Buele|iq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig eldin jyeH

131
©
T burung-burung, embun, mendung, dan
Q
7N angin musim gugur
(@)
e mengabarkanku riwayat hidup yang kian
)
=) panjang. (G3.P7.b)
= hati ini biarkan bergelora seperti arus
=
- berkejaran dan berburuan o1
‘:” di sebuah kepungan danau yang sunyi.
w»
4 (G1.p8)
Py
& sesunyi dam masih alirkan gelombang
c
Sebuah DAM Kesunyian | dan busa berkejaran ke muara yang diam.
(G3.P8.3)
G3
aku kini diam
meskKi dam ini tak kuasa
menyembunyikan sunyi. (G3.P8.b)
hati ini biarkan bergelora seperti arus
G4
W
= berkejaran dan berburuan. (G4.P8)
o
E bermimpi tentang paris”. (G3.P9)
j=*]
= kala malam membasuh mimpi. (G3.P9.a)
AOrang Kampung G3
C paris berkaca-kaca di rindang siang.
B@mimpi Tentang Paris
S (G3.P9.b)
®
E Paris berkaca-kaca di rindang siang. G5
=
W
=
Y
=
W
<
b}
o
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(@)
T (G5.P9)
Q
o di dalam mantel dan syal bulu
(@)
. seperti orang-orang yang lalu lalang di
) Gl
3 lintasan
= kereta pagi dan malam. (G1.P10)
dicMilano Angin Musim
- Tersebab waktu mengepungku.
Gugur Masih Memburuku
c (G3.P10.a)
w»
3 Hatiku masih saja mengigil. G3
Py
=) Tersebab hawa dingin musim gugur
c
berebutan mengepungku. (G3.P10.b)
angin musim gugur menyapaku
kala kumasih mencari kata terakhir di
Angin Musim Gugur bait puisi. (G3.P11.a) G3
angin musim gugur
masih saja menyapaku. (G3.P11.b)
[ o)
5 di petang musim dingin yang bermalasan
o
= pergi. (G3.P12.a)
3
SBngai Basel Mengalir | sungai melukis diri di bawah bayang
A G3
g Lirih langit. (G3.P12.b)
= sungai basel ini masih saja mengalir lirih
L |
on
E menelan sendu sedanku. (G3.P12.c)
o
e =Y
W
=
Y
=
W
<
b}
o
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seperti orang-orang Yyang lalu lalang di
lintasan

kereta pagi dan malam

Gugur masih

Memburuku
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¢ 20
N ~T ©
Ov®»O ; No Data Gaya Bahasa Perumpamaan atau simile Judul Puisi
® UDD =
S § § 8 5 (GLP1) mosaik pepohonan bagai lukisan tangan Mosaik Pepohonan.
Qe e G - - - -
3 §- g 3 S - (GE.PZ) menuju muara dan samudera tak bertepi Sungai yang mengalir
o . . . . -
<§ = 3_ c§ = & seperti nasibku yang penuh teka-teki lirih itu
S p =@ — .
g 3 g e (GEP3. a. b. c. | Seperti rindu tidak pernah redup Pulang Aku padamu, Ibu
=] ® 2 =" i
n§ g %gg d = Seperti kembang tak pernah kuncup
g‘,‘% al ) § C Seperti alang-alang tak pernah kuncup
O W =
= ;18 58 Z Seperti kasih tak pernah luruh
SoSca
5 @ b e T -
?‘3 g % > (GJG:nP4) seperti kau dan laut Dengarlah Kepak Burung
23> 5 A : ) _ Itu
< 2 o = berpagut di bawah lindap mentari
A< O ,2 A
® 3580 = N :
;&ch 3 E (Gl?.:PS) sepasang kolibiri Perjalanan Sepasang
Q3> o o b
Ly T I s ) Kolibri
3 2l = bagai diriku berlompatan dari kota ke kota
LCod
2 Z §§ di musim gugur
w w =
® € 3
e ).
=983 |(GLPe) Malam dan gerimis Malam dan Gerimis
¥ W e D L
T O 7 = ) ] ] Gugur di Grote Markt
% ) 5 Seperti menyerbu para pejalan kaki
F el
e o5
7 5 é (G1.P8) hati ini biarkan bergelora seperti arus Sebuah DAM Kesunyian
3. 53
: B3 berkejaran dan berb
oS0 @ erkejaran dan berburuan
3 T3 2
8 2 £ | (G1P10) di dalam mantel dan syal bulu Di Milano Angin Musim
g 3 8
= ]
® 2
8 23
€ 33
3 g =y
-
5 3
N >3
35 =
c 9
= =)
w =
5 o
o 2
) =
c =5
2.
c
Y]
=
w
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@)
No Data Gaya Bahasa Metafora Judul Puisi
(G2§P2) setiap kumendatangimu di beranda kota sungai yang mengalir itu

desah riak yang dihembus angin tanpa keluh

sedari dulu
kian menyadarkan

hidup adalah sungai yang mengalir

Buepun-Buepun 1Bunpuijig eldin jyeH

[3)
Nery eXsngNIN Iw eydio
\‘

hingga tiba di sini

Dan Pepohonan Pun

| Meranggas
pepohonan yang meranggas adalah tamsil
kata
begitulah diriku kala di luruhkan
semakin kering dan ringkih
No Data Gaya Bahasa Personifikasi Judul Puisi
(G3.P1) pernahkah kau lihat bagaimana Puisi Mosaik Pepohonan
pepohonan melukis dirinya dalam bayangan
lindap mentari (G3.P1.a)
W dan awan yang berlari
E. begitulah kusaksikan dari langit (G3.P1.b)
o sekelebat asap putih menggores cuaca.
E (G3.P1.c)
A di lindap mentari dan awan yang berlari
g (G3.P1.d)
(63?4) hari-hari sunyi bagai laut terkoyak cuaca. Dengarlah Kepak Burung
= Itu
Lt
=
W
=
Y
=
W
<
b}
o
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(@]
(G3:P6) Malam dan gerimis Malam dan  Gerimis
Q,i. ) ) ) Gugur di Grote Markt
o Seperti menyerbu para pejalan kaki
=
(G%f’?) dedaunan dan musim gugur Dan Pepohonan pun
3 . .. .| meranggas
- persebatian tak pernah berakhir sia-sia.
= (G3.P7.3)
=
Z burung-burung, embun, mendung, dan angin
c:n musim gugur
w»
g mengabarkanku riwayat hidup yang kian
2 panjang. (G3.P7.a)
Q
=
(G3.P8) sesunyi dam masih alirkan gelombang Sebuah DAM Kesunyian
dan busa berkejaran ke muara yang diam.
(G3.P8.3)
aku kini diam
meski dam ini tak kuasa menyembunyikan
sunyi G3.P8.b)
(GS?Q) kala malam membasuh mimpi. (G3.P9.a) Orang Kampung

paris berkaca-kaca di

(G3.P9.b)

rindang siang.

Bermimpi tentang Paris

~
@)
(=)
N—r

Meski tak semua jalan kujejali
Tersebab waktu mengepungku. (G3.P10.a)

Hatiku masih saja mengigil

Di Milano Angin Musim
Gugur Masih

Memburuku

11eAG uejIng Jo AyrsiaArufprure|sy a3
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Tersebab hawa dingin  musim gugur

berebutan mengepungku (G3.P10.b)

Buepun-Buepun 1Bunpuijig eldin jyeH

©

angin musim gugur menyapaku

kala kumasih mencari kata terakhir di bait
puisi. (G3.P11.a)

angin musim gugur

masih saja menyapaku (G3.P11.b)

Angin Musim Gugur

()
nelry Bysns NN d!lw eifiodeH B

jembatan panjang membentang

di petang musim dingin yang bermalasan
pergi. (G3.P12.a)

sungai melukis diri di bawah bayang langit.
(G3.P12.b)

sungai basel ini masih saja mengalir lirih

menelan sendu sedanku. (G3.P12.c)

Sungai Basel Mengalir
Lirih

(G3.P14)

Embun jatuh di temaram bulan kota bisu.
(G3.P14.a)

membilang waktu yang berlari . (G3.P14.b)
danau kesunyian. (G3.P14.c)

kota kedinginan. (G3.P14.d)

Danau Kesunyian

pepohonan di sepanjang bulevar
melambai kaku padaku. (G3.P15.a)
tiap kulewati pepohonan meranggas

Bisik Pohon Meranggas
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(@)
T daun mati menyapaku. (G3.P15.b)
n,i. ranting melenting
2 menusuk sunyi. (G3.P15.c)
o
o
@_o Data Gaya Bahasa Depersonifikasi Judul Puisi
(G4:P3) merentang tali kenangan abu-abu Puisi Pulang Aku
C o Padamu, Ibu
> agar aku nanti bisa terbang sesuka-suka
da)
(G4P8) hati ini biarkan bergelora seperti arus Sebuah DAM Kesunyian
~ |
w berkejaran dan berburuan
L
Q
o
No Data Gaya Bahasa Perifrasis Judul Puisi
(G5.P1) Masih saja menghembuskan oksigen Puisi Mosaik Pepohonan
Melapangkan paru-paru buat siapa (G5.P1.a)
negri ini masih hijau
setidak-tidaknya menyisakan ruang napas.
(G5.P1.b)
W 1 N
£n Agar orang-orang tak pingsan tiba-tiba
o
= Tersedak kepulan asap pabrik. (G5.P1.c)
)
(G5P2) Gelombang yang tiba-tiba datang dan pergi | Sungai yang mengalir
M
C lirih itu.
oo |
. (G5'P3) di pagi yang fitri kumenyapamu Pulang Aku Padamu, Ibu
m
(G5P4) di dalam lindap mentari. Degarlah Kepak Burung
< itu
o
e =Y
W
=
Y
=
W
<
b}
o
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~ £ AbLURDAN TUJUAN PEMBELAJARAN DALAM RANGKA PENGEMBANGAN PERANGKAT AJAR
o gx
TUOS _‘E’. % (BAHASA INDONESIA FASE D KELAS 8)
§ § S5 =
Sc°9 K
o Ea@i@ = | Pada akhir fase D, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks
=ilfi=; —
= ge%__béajara%’ sosial, dan akademis. Peserta didik mampu memahami, mengolah, dan menginterpretasi informasi paparan tentang topik yang
OIS T -
g “ﬁCIQ = § beragam dan karya sastra. Peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam diskusi, mempresentasikan, dan menanggapi informasi
2 =
g ,5, § % > | nonfiksi dan fiksi yang dipaparkan; Peserta didik menulis berbagai teks untuk menyampaikan pengamatan dan pengalamannya
« c = "
= ; g = E dengan lebih terstruktur, dan menuliskan tanggapannya terhadap paparan dan bacaan menggunakan pengalaman dan
®© o g
% }E g E i pengetahuannya. Peserta didik mengembangkan kompetensi diri melalui pajanan berbagai teks penguatan karakter.
5 @ b [ = T
ez 2
g _EPE:::_ Elemgn Peserta didik mampu menganalisis dan mengevaluasi informasi berupa gagasan,pikiran, perasaan, pandangan, arahan atau pesan
i gegyimak o | yang akurat dari berbagai tipe teks (nonfiksi dan fiksi) audiovisual dan aural dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara.
§ % 2 ay | Peserta didik mampu mengeksplorasi dan mengevaluasi berbagai informasi dari topik aktual yang didengar.
L =
o e =
= %uggxan
i ?ergbelajaran 8.1 Peserta didik menganalisis dan mengevaluasi ide pokok, ide penjelas, kalimat fakta dan kalimat opini, unsur intrinsik dan
=
§ = CBD ekstrinsik pada,
[\)) 3
yy) § 8.1.1 teks berita,
o =
& % 8.1.2 teksiklan, slogan, dan poster
%73— 8.1.3 teks eksposisi,
§ 8.1.4 teks puisi,
3
®
=
=
@
D
=
=
b}
=
w
{ o
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-t o
_I.Ewﬂl 8.1.5 teks eksplanasi,
8.1.6 teksulasan,

N - T
' o = 2 8.1.7 teks puisi
T g c’.; T L. pu
% g t;b? % T Q:g. 8.1.8 teksdrama
=) > 2
@EEe@ g o 8.1.9 buku fiksi/nonfiksi
2398325 o . . . . . .
SIS E = baik yang didengar dan dibaca secara lisan, tulis, dan visual.
‘E =| =~ (g = QO
3 885% 3
c =< c
3 3|9 3 3 —-
= E D= =
o @ &
g_ (g ?e&l an 7 | 28]P (jam pelajaran) atau 2 x 2 pertemuan setiap teks.

= X D 2 C
O X
S ol al’g_:jam —_
S =
g ?_g gaa/ asa e Kata/frasa kunci: menganalisis dan mengevaluasi informasi, ide pokok dan ide penjelas, dan ciri-ciri setiap jenis teks.

= o

T @ . : : - : . : o . .
@ 3 tgu%l, g a) teks berita: teks, laporan, berita, adik simba, fakta, informasi, media, motivasi, prestasi, membanggakan, kepedulian
o 5 =
g < -g‘ol:{i_'rk/Konteﬁ sosial
< =3 ® x
= < ;ﬁﬁj Penjelasan b) teks iklan, slogan, dan poster: teks, iklan, slogan, poster, ajakan, motivasi, memengaruhi, membanggakan, media,
o 3a g —
g.;—tg Bingkat g kesadaran sosial
Q > % = . . b . - e .
> % — 2 c) teks eksposisi: argument, artikel, deduktif, eksposisi, induktif, ilmiah popular, tesis
S S5|e 2
% (=5 § d) teks puisi: struktur batin, struktur lahir, bait, larik, parafrasa, gagasan puisi, ekspresi, puisi, makna

Z =35
; » 8 o e) teks eksplanasi: eksplanasi, fenomena, informasi, identifikasi, telaah ringkasan
@ 2= 3
c ;%g ) f) teks ulasan: ulasan, resensi, apresiasi, tekstual, tanggapan, karya, kualitas
S S ey
i § = g) teks drama: teks, naskah, drama, drama tradisional, drama modern, budaya, era global, pementasan, dialog, acting,
o |8 T
% T Sy =) kostum, lakuan
= =
c 5 = h) buku fiksi/nonfiksi: literasi, fiksi, nonfiksi, telaah, indeks, peta konsep, metode SQ3R, komentar
w o O
2 |55
§ &3
> =~ 9 o
= - < o 141
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o Topik/konten inti: menyimak sebuah teks yang dipaparkan orang lain. menyimak paparan orang lain tentang sebuah objek

lewat media (paparan lisan/audiovisual).

-~ X ©
» g * - e Penjelasan singkat: teks yang disimak dapat berupa video pendeskripsian sebuah objek (keluarga, tempat wisata, pentas
= 0
t;b? E T Q:i. seni, tempat bersejarah, tumbuhan, hewan, manusia, dll) yang dibaca teman atau monolog.
5 2
22 o
5 3 5 =
%r((gil = Pelajar
b R Q
Pargasila = | ° Kreatif, yang ditunjukkan melalui menghubungkan makna-makna, membangun atau merekonstruksikan imaji-imaji visual
< c
S & 2 = dengan baik, menyesuaikan atau mengadaptasikan imaji dengan pikiran imajinatif untuk menciptakan karya baru dalam tulisan,
c2h B
EF' %. r.g Z lukisan, dan pementasan.
=
_g ; ;'é_ E e Jujur, yang ditunjukkan melalui penyampaian informasi berdasarkan apa yang disimak.
@
3 g @ ¢n | ® Mandiri, yang ditunjukkan melalui se/f regulatoruntuk bisa focus terhadap apa yang disimak.
=) =
= = o | ® Kritis, yang ditunjukkan melalui menyampaikan gagasan/pandangan, alasan ketidaksetujuan, alasan kesalahan dari menyimak.
=
gl@garium 7_0 informasi: kabar atau berita tentang sesuatu
X - Y . .
n;? = — | ide pokok: gagasan yang menjadi pokok pengembangan dalam sebuah paragraf.
- w
el Ide penjelas: gagasan yang menjelaskan gagasan utama.
=
(), i Paragraf induktif: paragraf yang gagasan utamanya/ide pokoknya berada di awal paragraf.
=
g S Paragraf deduktif: paragraf yang gagasan utamanya/ide pokoknya berada di akhir paragraf.
§ % Adjektif: kata sifat
% % Verba material: kata kerja Tindakan/melakukan sesuatu
a C
; ;_ Verba mental: kata kerja yang mengekspresikan sebuah reaksi seseorang terhadap suatu kondisi/Tindakan.
o Q@
ﬁ g_ Konjungsi: kata sambung
=7 3 Preposisi: kata depan
&=
=3 =4
[10] —
S5 2 ™
£2 =
£5 =
= 0
n 2 =
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Majas: gaya Bahasa
Unsur intrinsik: unsur pembangun sebuah karya sastra

Unsur ekstrinsik: unsur dari luar cerita/puisi

Akuntabilitas: perihal bertanggung jawab; keadaan dapat dimintai pertanggungjawaban

Revisi: peninjauan (pemeriksaan) kembali untuk perbaikan
Rebas: bertitikan; berjatuhan

Racau: berbicara tidak karuan; mengigau

Berandang: tampak dengan jelas

Cokol: duduk berkumpul; berdiam

Lasak: selalu ingin bergerak; tidak dapat tenang

Bedegap: kuat; tegap

Lanyak: melumat-lumat tanah dengan diinjak-injak agar gembur
Calak: bagus; elok; cakap

Nyenyat: sunyi senyap

Gamang: merasa takut dan khawatir

Camar: lahap; rakus; sangat gemar

Ambau: terjun; menyerah

Jenat: meninggal

Syak: rasa kurang percaya

Menyaru: menyamar

Risak: mengusik; mengganggu

Masygul: bersusah hati

Lunyai: lusuh; kumal
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Laung: memanggil dengan suara yang nyaring

Sani: mulia; luhur; indah

-~ X ©

» g * SondaiL miring; landau
052 o

& 0
a9 =B
= ~
S5
823 ©
gaéiﬂl ; Pada akhir fase D, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks
< c
‘Peﬁb@_a]aram sosial, dan akademis. Peserta didik mampu memahami, mengolah, dan menginterpretasi informasi paparan tentang topik yang
C O o —
%Ié a | beragam dan karya sastra. Peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam diskusi, mempresentasikan, dan menanggapi informasi
O &

(= =
-3 ; 3 — | nonfiksi dan fiksi yang dipaparkan; Peserta didik menulis berbagai teks untuk menyampaikan pengamatan dan pengalamannya
= T L
g 2 a ) dengan lebih terstruktur, dan menuliskan tanggapannya terhadap paparan dan bacaan menggunakan pengalaman dan
= o
% % g pengetahuannya. Peserta didik mengembangkan kompetensi diri melalui pajanan berbagai teks penguatan karakter.
3 = +)
E.Pg Elenml Peserta didik memahami informasi berupa gagasan, pikiran, pandangan, arahan atau pesan dari teks deskripsi, narasi, puisi,
oo
NMembaca @n eksplanasi dan eksposisi dari teks visual dan audiovisual untuk menemukan makna yang tersurat dan tersirat. Peserta didik
=i —
iylegursa menginterpretasikan informasi untuk mengungkapkan simpati, kepedulian, empati atau pendapat pro dan kontra dari teks visual
M =
a § dan audiovisual. Peserta didik menggunakan sumber informasi lain untuk menilai akurasi dan kualitas data serta membandingkan
g' IS informasi pada teks. Peserta didik mampu mengeksplorasi dan mengevaluasi berbagai topik aktual yang dibaca dan dipirsa.
2 =)
2 3
Yy
Fufjan

e

&

belajaran

8.2 Peserta didik memahami isi/makna tersurat dan tersirat, kalimat pro dan kontra, menyimpulkan, dan merangkum dalam,
8.2.1
8.2.2

teks berita,

teks iklan, slogan, dan poster
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)

=

8.2.3
8.24
8.2.5
8.2.6
8.2.7
8.2.8
8.2.9

teks eksposisi,
teks puisi,

teks eksplanasi,
teks ulasan,
teks puisi

teks drama

buku fiksi/nonfiksi

baik yang didengar dan dibaca secara lisan, tulis, dan visual.

28 JP (jam pelajaran) atau 2 x 2 pertemuan setiap jenis teks.

= = ®)
» g x
02 B
oo 2 s
3T
a2 ® B
c2 B e
#:f 2
% =1 —
G £
b R Q
L
¢S5 =
2 =
c g8 =
caa 7
TR
ge@ixaan —_
-Org =
gl malg]alm o0
=
_tbaag/Frasa %
: o
uni,
O = £
dopik/Kontew
Q
@E-Pen]elaéﬁn
n‘g’kat

Kata/frasa kunci: menelaah, menganalisis, struktur, kaidah, adjektif, bergradasi, masif, bibir pantai, topografi pantai (low-

frequency words dan kata-kata baru).

a)

b)

teks berita: teks, laporan, berita, adik simba, fakta, informasi, media, motivasi, prestasi, membanggakan, kepedulian
sosial

teks iklan, slogan, dan poster: teks, iklan, slogan, poster, ajakan, motivasi, memengaruhi, membanggakan, media,
kesadaran sosial

teks eksposisi: argument, artikel, deduktif, eksposisi, induktif, ilmiah popular, tesis

teks puisi: struktur batin, struktur lahir, bait, larik, parafrasa, gagasan puisi, ekspresi, puisi, makna

teks eksplanasi: eksplanasi, fenomena, informasi, identifikasi, telaah ringkasan

teks ulasan: ulasan, resensi, apresiasi, tekstual, tanggapan, karya, kualitas

teks drama: teks, naskah, drama, drama tradisional, drama modern, budaya, era global, pementasan, dialog, acting,

kostum, lakuan
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h) buku fiksi/nonfiksi: literasi, fiksi, nonfiksi, telaah, indeks, peta konsep, metode SQ3R, komentar

o Topik/konten inti: membaca dan memirsa secara intensif untuk menemukan kata-kata jarang muncul (low-frequency

words) dan kata-kata baru.

e Penjelasan singkat: fokus pembelajaran adalah membaca dan memirsa untuk mengidentifikasi dan menjelaskan arti kata-
kata jarang muncul (Jow-frequency words) dan kata-kata baru, serta menggunakan kata-kata tersebut dalam konteks yang

spesifik yang dikenali

3 »nun eAuey uednnbuad e
pun-Buepun 1Bunpuipq e3di) yey

Bre
[<5]

0 =]
11w siny eAsey ynunjes Bejgyeibeges diynbusw Bueleq |

a)
3
nelry exsng NgN 1w eydio ey o

e Kreatif, yang ditunjukkan melalui menangkap maksud dan makna dari teks yang dibaca, menerapkan informasi positif yang
dibaca dalam kehidupan sehari-hari,

e Jujur, yang ditunjukkan melalui menyebutkan sumber teks apabila mengutip sebuah informasi.

e Mandiri, yang ditunjukkan melalui se/f regulatoruntuk aktif membaca.

e Kritis, yang ditunjukkan melalui membandingkan teks satu dengan teks lainnya, menguji setiap informasi yang dibaca.
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g'a@ian Pada akhir fase D, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan,
=)
ﬁexgitbelajaran (CP) | konteks sosial, dan akademis. Peserta didik mampu memahami, mengolah, dan menginterpretasi informasi paparan tentang
=]
ﬁ a topik yang beragam dan karya sastra. Peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam diskusi, mempresentasikan, dan
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._.r.":\lyﬂl menanggapi informasi nonfiksi dan fiksi yang dipaparkan; Peserta didik menulis berbagai teks untuk menyampaikan
pengamatan dan pengalamannya dengan lebih terstruktur, dan menuliskan tanggapannya terhadap paparan dan bacaan
b -~ I ©
ooy o= T menggunakan pengalaman dan pengetahuannya. Peserta didik mengembangkan kompetensi diri melalui pajanan berbagai teks
o oo 2
g 2|l g T penguatan karakter.
RS = B =
« (g Lg © g @)
sse2 s -
§ o §P§ §. Efemen | Elemen Berbicara dan Mempresentasikan
= =] Q
5 . Tgre_r:f__t)ﬂiera 5 dan | Peserta didik mampu menyampaikan gagasan, pikiran, pandangan, arahan atau pesan untuk tujuan pengajuan usul, pemecahan
c =< c
;, = glec_pg_esentasikan masalah dan pemberian solusi secara lisan dalam bentuk monolog dan dialog logis, kritis, dan kreatif. Peserta didik mampu
o @ [ —_
g_ g § &. a N menggunakan dan mengembangkan kosakata baru yang memiliki makna denotatif, konotatif, dan kiasan untuk berbicara dan
Q= D 2
) c C . . : _—
= g -3 ; 3 — mempresentasikan. Peserta didik mampu menggunakan ungkapan sesuai dengan norma kesopanan dalam berkomunikasi.
3 T ek 7
g DS 2 a ) Peserta didik mampu berdiskusi secara aktif, kontributif, efektif, dan santun. Peserta didik mampu didik mampu
5 @ b [ = T
8 g § gi g mengungkapkan dan mempresentasikan berbagai topik aktual secara kritis. Menuturkan dan menyajikan ungkapan simpati,
o 5 =
- Q .3 = g empati, peduli, perasaan, dan penghargaan dalam bentuk teks informasional dan fiksi melalui teks multimodal.
33|83
w = f"J‘ -Q_} =
g.;—tg Fujuan o
= —
S .'ger%belajaran 8.3 Peserta didik menyampaikan argumen yang logis, Kkritis, dan kreatif secara individual maupun berkelompok dengan
S 87 =
© Clag & menggunakan makna kata denotatif dan konotatif serta mampu mempresentasikan hasil kerja peserta didik topik-topik
)] E = 3
= 0 ) S aktual, struktur dan ciri kebahasaan pada,
@ 2= 3
c ;%g o 8.3.1 teks berita,
S S ey
i § = 8.3.2 teksiklan, slogan, dan poster
o |8 T
2 |83 8.3.3 teks eksposisi,
= |83
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_r.":\ﬂ/.'-ﬂl 8.3.6 teksulasan,
8.3.7 teks puisi,
-~ I ©
» g * - 8.3.8 teksdrama,
= 0
g3g o 8.3.9  buku fiksi/nonfiksi,
5
(E_ ‘S o o serta menuturkan dan menyajikan ungkapan simpati, empati, peduli, perasaan, dan penghargaan dalam bentuk teks
o 5 ==y
g g §. e informasional dan fiksi melalui teks multimodal.
@
b R Q
=
282 B
zergirg_an Jumlah | 42 JP x 40 mnt atau 2jp x 3 pertemuan setiap teks.
Bk~
e g
=~ Q0 A =
ﬁa@/gasa éunci, e Kata/frasa kunci: mengidentifikasi, menjelaskan, dan menggunakan kata-kata jarang muncul (Jow-frequency words) dan
i e S T
0 .
FopikKontep, Inti, kata-kata baru
=
tgelgelasan Sﬁlgkat a) teks berita: teks, laporan, berita, adik simba, fakta, informasi, media, motivasi, prestasi, membanggakan,
= o |
g 5 g kepedulian sosial
-~
E: 3 A b) teks iklan, slogan, dan poster: teks, iklan, slogan, poster, ajakan, motivasi, memengaruhi, membanggakan, media,
= v
%?JV £ g kesadaran sosial
— 2 c) teks eksposisi: argument, artikel, deduktif, eksposisi, induktif, ilmiah popular, tesis
M =
a § d) teks puisi: struktur batin, struktur lahir, bait, larik, parafrasa, gagasan puisi, ekspresi, puisi, makna
2 0 e) teks eksplanasi: eksplanasi, fenomena, informasi, identifikasi, telaah ringkasan
= S
e 2 f) teks ulasan: ulasan, resensi, apresiasi, tekstual, tanggapan, karya, kualitas
=]
= g) teks drama: teks, naskah, drama, drama tradisional, drama modern, budaya, era global, pementasan, dialog,
0 =
=
= 3 acting, kostum, lakuan
= =
5 3 h) buku fiksi/nonfiksi: literasi, fiksi, nonfiksi, telaah, indeks, peta konsep, metode SQ3R, komentar
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Topik/konten inti: berbicara dan mempresentasikan secara intensif untuk menemukan kata-kata jarang muncul (Jow-
frequency words) dan kata-kata baru.

e Penjelasan singkat: fokus pembelajaran adalah berbicara dan mempresentasikan untuk mengidentifikasi dan
menjelaskan arti kata-kata jarang muncul (low-frequency words) dan kata-kata baru, serta menggunakan kata-kata

tersebut dalam konteks yang spesifik yang dikenali

—
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e Kreatif, yang ditunjukkan melalui kegiatan mempresentasikan hasil kerja peserta didik secara individual /berkelompok yang
di dalamnya tertuang ide-ide yang dapat dibuat dalam bentuk mind mapping, brain storming berdasarkan topik yang
dibahas.

¢ Jujur, yang ditunjukkan melalui ide/mind mapping/brain storming yang dipresentasikan bukan plagiat; berbicara berdasarkan
fakta/data; menyertakan sumber kutipan ketika mengutip ide orang lain.

e Mandiri, yang ditunjukkan melalui self regulator untuk mengarahkan diri dan fokus terhadap apa yang dipresentasikan serta

dapat mempertanggungjawabkan semua hal yang disampaikan atau dipresentasikan.
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e Kritis, yang ditunjukkan melalui respons terhadap pertanyaan atau sanggahan yang disampaikan secara sopan, terarah dan

sesuai sasaran pertanyaan/sanggahan.
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Pada akhir fase D, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks
sosial, dan akademis. Peserta didik mampu memahami, mengolah, dan menginterpretasi informasi paparan tentang topik yang
beragam dan karya sastra. Peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam diskusi, mempresentasikan, dan menanggapi informasi
nonfiksi dan fiksi yang dipaparkan; Peserta didik menulis berbagai teks untuk menyampaikan pengamatan dan pengalamannya
dengan lebih terstruktur, dan menuliskan tanggapannya terhadap paparan dan bacaan menggunakan pengalaman dan

pengetahuannya. Peserta didik mengembangkan kompetensi diri melalui pajanan berbagai teks penguatan karakter.
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Elemen Menulis

Peserta didik mampu menulis gagasan, pikiran, pandangan, arahan atau pesan tertulis untuk berbagai tujuan secara logis, kritis, dan
kreatif. Peserta didik juga menuliskan hasil penelitian menggunakan metodologi sederhana dengan mengutip sumber rujukan
secara etis. Menyampaikan ungkapan rasa simpati, empati, peduli, dan pendapat pro/kontra secara etis dalam memberikan

penghargaan secara tertulis dalam teks multimodal.
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8.4 Peserta didik menyajikan data, gagasan, kesan dalam bentuk

3=
embelajaran A, teks berita,
fibelaj 8.4.1 teks beri
M =
a § 8.4.2 teks iklan, slogan, dan poster
g’g 8.4.3 teks eksposisi,
2 =)
§ o 8.4.4 teks puisi,
(%]
= 8.4.5 teks eksplanasi,
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= % 8.4.6 teksulasan,
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= =2l 8.4.9 buku fiksi/nonfiksi
secara tulis dan lisan dengan memperhatikan struktur, kebahasaan baik secara lisan maupun tulis
b -~ I ©
Ooisgx =
® Urg oo . . . ,
s 2 g’e%irgan Q:i‘ 42 JP (jam pelajaran) atau 2jp x 3 pertemuan setiap teks.
=) ©« J 2
‘S =4 Lﬁu‘x%a]gam o
gelit=! 5 o
° o gat%/%asa = e Kata/frasa kunci: mengidentifikasi, menjelaskan, dan menggunakan kata-kata jarang muncul (Jow-frequency words) dan
‘E = ‘E L3 Q
g § g -1,'2 3 kata-kata baru
;, 3 To@_kﬂ(ontem a) teks berita: teks, laporan, berita, adik simba, fakta, informasi, media, motivasi, prestasi, membanggakan, kepedulian
o @ [ =
D q .
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5 g gmgk% E b) teks iklan, slogan, dan poster: teks, iklan, slogan, poster, ajakan, motivasi, memengaruhi, membanggakan, media,
= T g
g <’_§ Scé ) kesadaran sosial

= o
8 2 % g— g c) teks eksposisi: argument, artikel, deduktif, eksposisi, induktif, ilmiah popular, tesis
LSl
5 - 5 2 d) teks puisi: struktur batin, struktur lahir, bait, larik, parafrasa, gagasan puisi, ekspresi, puisi, makna
3§ o p p gagasan p presi, p
< 5(® =
= < 5. 3 A e) teks eksplanasi: eksplanasi, fenomena, informasi, identifikasi, telaah ringkasan
@ s 0 o
;5;— 12 3 E g f) teks ulasan: ulasan, resensi, apresiasi, tekstual, tanggapan, karya, kualitas

= —
= B teks drama: teks, naskah, drama, drama tradisional, drama modern, budaya, era global, pementasan, dialog, acting,
o'y 5 8 y 8 p 8 8
S S5|e 2
% (=5 § kostum, lakuan

Z =35

E w8 o h) buku fiksi/nonfiksi: literasi, fiksi, nonfiksi, telaah, indeks, peta konsep, metode SQ3R, komentar
1
e NS 3
i § % > e Topik/konten inti: menulis intensif tentang nilai-nilai kehidupan yang terdapat dalam kehidupan keluarga, saudara, sahabat,
Q clgy ©
% = ;_ atau orang lain yang disajikan dalam bentuk cerita inspiratif (untuk menemukan kata-kata jarang muncul (low-frequency
= =
= 5 5 words) dan kata-kata baru).
w o O
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atau orang lain yang disajikan dalam bentuk cerita inspiratif serta mengidentifikasi dan menjelaskan arti kata-kata jarang

muncul (low-frequency words) dan kata-kata baru, serta menggunakan kata-kata tersebut dalam konteks yang spesifik yang
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2 [ . .
o = dikenali
:r(ﬁilﬁ' Pela@r o Kreatif, yang ditunjukkan melalui menulis berdasarkan gambar yang dipirsa, bisa menempatkan unsur 5W + 1H dalam teks
5 2
%ai%éa@a O | e Jujur, yang ditunjukkan melalui orisinilitas tulisan dari penulis/peserta didik.
o 5 =
2 § = = | . Mandiri, yang ditunjukkan melalui perencanaan dan motivasi diri dalam menulis
b R Q
=4 = i Kritis, yang ditunjukkan dengan mengangkat dan menyikapi isu-isu nasional yang bertujuan untuk memajukan kepentingan
= A=
2 D § — bangsa sehingga bisa memengaruhi dunia.
-0
Q%anfum Z 5W + 1H /adiksimba (apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, bagaimana)
: C
g o e E Eksposisi: memaparkan/menjelaskan
]
3 g @ ¢n | Runut/runtut: berurut
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Qe o | Teks eksplanasi : menjelaskan sebuah proses/kejadian/peristiwa yang terjadi.
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Lampiran 4 : Surat-surat Penelitian

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

KEMENTERIAN AGAMA
ID(U\ — UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
=>

—

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

Bl |, ey dgoll dgle

UIN SUSKA RIAU JI. H. R. Soebrantas No.155 Km.18 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 561647

Fax. (0761) 561647 Web.wwiw.fik.uinsuska. ac.id, E-mail: eftak_uinsuska@yahoo.co.id

Nomor : Un.04/F.11.3/PP.00.9/19065/2023 Pekanbaru, 09 Oktober 2023
Sifat : Biasa

Lamp. -

Hal : Mohon Izin Melakukan PraRiset

Kepada
Yth. Kepala Kepala
Perpustakaan Uin Suska Riau
di

Tempat

Assalamu’alaikum warhmatllahi wabarakatuh
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Nuraini Dwi Putri

NIM : 11911123821

Semester/Tahun : IX (Sembilan)/ 2023

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin.

Schubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.
Wassalam

wERekan
— \t\}"‘qxl Dekan II1

> . \
A% ¢ N v "\ \
3 |5 -, 1
-J .‘U".-/
™\ o -DF. Amirah|Diniaty, M.Pd. Kons.
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KEMENTERIAN AGAMA
.U - UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
5’ ‘l& PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS

UNIVERSITY LIBRARY

) ~JI.H.R. Soebrantas No. 155 KM 15 Simpang Baru Panam Pekanbaru 28293 PO. Box 1004 Telp. 0761-7077837
UIN SUSKA RIAU Fax. 0761-21129 Web : wwwi.lib.uin-suska.ac.id E-mail : lib@uin-suska.ac.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : 5472/Un.04/UPT.I/HM.02.1/10/2023

= 04 dcalall aiena

Kecpala Perpustakaan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : NURAINI DWI PUTRI

NIM : 11911123821

Fakultas : Tarbiyah & Keguruan
Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Mengizinkan saudara yang bersangkutan untuk melakukan Pra Riset / Penelitian pada
Perpustakaan UIN Suska Riau terhitung mulai tanggal 10 Oktober 2023.
Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan scbagaimana

mestinya.
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D./U\_ KEMENTERIAN AGAMA
I (U: UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

—
%_\Q}‘ﬂl pullailly dugslll Alls

UIN SUSKA Rtav

Nomor
Sifat
Lamp.
Hal

Tembusan :

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
JdH R Scebrantas No 155 Am 18 Tampan Pelanbani Rau 24200 PO, BOX 1004 Telp (0761) 801647
Fav (0781) SE1647 Wed waiw AL nsimia o id, E-mail efta\_uinsuskadyahoo co.kd

U O FAUPP.00.9/19547.2023 Pekanbaru, 13 Oktober 2023 M
: Buasa

+ 1 (Sat) Proposal

* Mohon Izin Melakukan Riset

Kepada

Yth. Gubermur Riau

Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu
Provinsi Riau

Di Pekanbaru

Assalamu alaikwm warahmatullahi wabarakatuh
Rektor Universitas  Islam  Negeri  Sultan  Syarif Kasim  Riau  dengan im
membentahukan kepada saudam bahwa :

Nama : Nuraini Dwi Putri

NIM : 11911123821

Semester/Tahun : IX (Sembilan) 2023 "

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinva : Analisis Gaya Bahasa Perbandingan pada Kumpulan Puisi "Airmata
Musim Gugur Karya Fakhrunnas MA Jabbar" dan Relevansinya dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia Kelas 8 di SMP.

Lokasi Penclitian : Perpustakaan UIN Suska Riau

Waktu Penelitian : 3 Bulan (13 Oktober 2023 s.d 13 Januari 2024)

Schubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas Kegasamanya diucapkan terima kasih.

- Wassalam
{13:n: ReNor,
o f;g-)/Dcka ‘

"D 1. Kadar, M.Ag. 3
NIP.19650521 199402 1 001

Rektor UIN Suska Riau
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan Il Komp. Kantor Gubernur Riau
JI. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (0761) 33117PEKANBARU
Email : dpmptsp @riau.go.id

REKOMENDASI
Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/59819
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

1.04.02.01
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat

Permohonan Riset dari : Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau, Nomor
Un.04/F.IVPP.00.9/19547/2023 Tanggal 13 Oktober 2023, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:

1. Nama : NURAINI DWI PUTRI

2. NIM/KTP 119111238210

3. Program Studi :  PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA

4. Jenjang )

5. Alamat :  PEKANBARU

6. Judul Penelitian . ANALISIS GAYA BAHASA PERBANDINGAN PADA KUMPULAN PUISI AIR MATA
MUSIM GUGUR KARYA FAKHRUNNAS MA JABBAR DAN RELEVANSINYA
DALAM PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA KELAS Vil DI SMP

7. Lokasi Penelitian :  PERPUSTAKAAN UIN SUSKA RIAU

Dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.

2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
tanggal rekomendasi ini diterbitkan.

3. Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan
Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperiunya.

Dibuat di :  Pekanbaru
Pada Tanggal : 18 Oktober 2023

Ditandatangani Secara Elektronik Melalui :
Sistem Informasi Manajemen Pelayanan (SIMPEL)

DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINSI RIAU

Tembusan :

Disampaikan Kepada Yth :

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
Rektor UIN SUSKA Riau di Pekanbaru

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau di Pekanbaru
Yang Bersangkutan
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Nuraini Dwi Putri, lahir di Kampar pada tanggal 18
Oktober 2000. Anak kedua dari empar bersaudara, putri
dari pasangan bapak H. Giman dan ibu Hj. Mariani.
Pendidikan formal yang ditempuh oleh penulis adalah SDN
012 Tapung Hilir dan lulus pada tahun 2013. Kemudian
penulis melanjutkan pendidikan di MTs Darel Hikmah

Pekanbaru dan lulus pada tahun 2016. Selanjutnya, penulis
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pad%;; tahun 2016 dan lulus pada tahun 2019. Kemudian penulis melanjutkan

h\ melanjutkan pendidikan SMK Darel Hikmah Pekanbaru

pendidikan pada jenjang perguruan tinggi dengan mengambil studi pendidikan bahasa
Indonesia pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negri Sultan
Syarif Kasim Riau melalui jalur Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negri
(SBMPTN). Pada tahun 2022 penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di
Desa Koto Tuo, Kecamatan Batang Pranap, Kabupaten Indragiri Hulu, dan setelah itu
penulis melakukan program Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di MTs Diniyah
Puteri Pekanbaru. Dengan adanya usaha yang penulis lakukan tak lupa pula petunjuk
dan pertolongan dari Allah Swt. Serta, dukungan dan do’a dari kedua orangtua serta
keluarga dalam menjalani aktivitas akademik di Perguruan Tinggi Keguruan
Uni¥ersitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau. Alhamdulilah penulis dapat
mel%elesaikan tugas akhir yang berjudul: Analisis Gaya Bahasa Perbandingan pada
Kuf%ulan Puisi “Air Mata Musim Gugur” karya Fakhrunnas M.A. Jabbar dan
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Relé&vansinya dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas 8 di SMP.
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